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ABSTRAK 
Nama     : Maryana Ningsih 
Nim     : 90300114169 
Judul Skripsi : Determinan Penyerapan Tenaga Kerja Dengan  
Penguatan Upah Minimum Kerja Pada Sektor Usaha 
Kecil Dan Menengah (Ukm) Kabupaten Sinjai 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai investasi, jumlah 
unit usaha, nilai output dan upah minimum menguatkan nilai investasi, jumlah 
unit usaha dan nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sinjai 
baik secara persial maupun secara bersama-sama.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
koresional dan merupakan data sekunder, data diolah dengan kebutuhan model 
yang digunakan. Sumber data berasal dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan 
SDM, Dinas Koperasi UKM dan Tenaga Kerja. Jumlah populasi dalam penelitian 
ini adalah Bidang Industri Pangan.Dengan sampel sebanyak 50 Bidang Industri 
Pangan. Pengumpulan data dilakukan dengan mendatangi langsung instansi-
instansi yang terkait dalam penelitian ini. Dengan teknik pengolahan data 
menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 20 for 
windows. 
Hasil analisis regresi linear berganda secara bersama-sama menunjukkan 
bahwa nilai investasi dan jumlah unit usaha mempunyai pengaruh dan signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja sedangkan nilai output mempunyai pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sinjai. 
Upah minimum yang menguatkan nilai investasi dan jumlah unit usaha 
mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, tetapi upah minimum yang memoderasi nilai output mempunyai 
pengaruh positif tehadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sinjai. 
 
Kata kunci :Nilai investasi, Jumlah Unit Usaha, Nilai Output, Upah Minimum, 
Penyerapan Tenaga Kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara selalu diarahkan 
untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan 
ekonomi suatu daerah atau suatu negara pada dasarnya merupakan interaksi dari 
berbagai kelompok variabel salah satunya adalah sumber daya manusia. Indonesia 
sebagai sebuah negara dimana pembangunan nasionalnya yang pada hakikatnya 
memiliki salah satu tujuan yaitu untuk memajukan kesejahteraan masyarakat 
umum. Sumber daya manusia merupakan usaha kerja atau jasa yang dapat 
diberikan dalam proses produksi, menyangkut manusia yang mampu bekerja 
untuk memberikan jasa atau usaha kerja tersebut yang mengandung aspek 
kuantitas dalam arti jumlah penduduk yang mampu bekerja dan dalam arti jasa 
kerja yang tersedia dan diberikan untuk produksi. (Simanjuntak, 1985). 
Maka penduduk sebagai sumber daya manusia dapat diartikan sebagai 
salah satu faktor produksi, penduduk yang mampu bekerja adalah penduduk yang 
menghasilkan barang dan jasa. Simanjuntak menjelaskan bahwa secara fisik, 
kemampuan bekerja diukur dengan usia, hal ini berarti, penduduk yang berada 
dalam usia kerja merupakan tenaga kerja. Sumber utama penawaran tenaga kerja 
adalah penduduk, tetapi tidak semua penduduk menawarkan tenaga kerjanya di 
pasar tenaga kerja karena batas usia yang layak kerja di Indonesia adalah 10 
tahun.
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Tenaga kerja menjadi faktor yang sangat penting dalam proses produksi. 
Tanpa adanya tenaga kerja dapat menimbulkan berbagai masalah, antara lain 
jumlah pengangguran, jumlah angkatan kerja yang semakin meningkat, mutu 
tenaga kerja yang rendah, dan lain sebagainya. Menurut UU No. 13 tahun 2003, 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
masyarakat. Tenaga kerja dapat diartikan sebagai penduduk yang berada dalam 
batas usia kerja.Banyaknya tenaga kerja yang terserap oleh suatu sektor 
perekonomian dapat digunakan untuk menggambarkan daya serap sektor 
perekonomianterhadap angkatan kerja. Dengan demikian proporsi pekerja 
menurut lapangan pekerjaan merupakan salah satu ukuran untuk melihat potensi 
sektor perekonomian dalam menyerap tenaga kerja (Sitanggang dan Nachrowi, 
2004). 
Sektor pertanian sudah lama berperan sebagai sektor utama yang banyak 
menyerap tenaga kerja. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dengan angkatan 
kerja yang tinggi, sumbangan sektor pertanian sebagai penyedia lapangan 
pekerjaan makin berkurang. Hal ini berkaitan dengan proses pembangunan 
nasional dimana kontribusi penyerapan tenaga kerja mengalami perubahan yaitu 
dari sektor pertanian kesektor industri dan jasa. 
Salah satu cara untuk memperluas kesempatan kerja adalah melalui 
pengembangan industri terutama industri yang bersifat padat karya. 
Perkembangan dapat terwujud melalui investasi swasta maupun pemerintah. 
Pengembangan industri tersebut akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat 
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sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja. Selain investasi swasta terdapat 
investasi pemerintah yang juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
(Sujianto, 2005). 
Fenomena yang dapat diamati dalam pembangunan ekonomi ini adalah 
masalah lapangan kerja yang tidak dapat disangkal karena salah satu masalah 
pokok yang dihadapi dalam pembangunan ekonomi. Potret ketenagakerjaan di 
indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang penting adalah modal asing, 
proteksi iklim investasi, pasar global, dan perilaku birokrasi serta “tekanan” 
kenaikan upah (Majalah Nakertrans 2004 dalam sholeh 2007). Otonomi daerah 
yang dalam banyak hal juga tidak berpengaruh positif terhadap tenaga kerja. 
Rucker (19985:2) dalam sholeh 2007 sebagaimana dilansir oleh majalah 
Nakertrans, menduga bahwa masalah ketenagakerjaan di Indonesia bersifat 
multidimensi sehingga juga memerlukan cara pemecahan yang multidimensi pula. 
Tidak ada jalan pintas dan sederhana mengatasinya.Strategi pemulihan dan 
rekonstruksi ekonomi yang bertumpu pada penciptaan lapangan kerja merupakan 
keharusan. 
Hafsah (2000:11) menyatakan permasalahan internal usaha kecil dan 
menengah (UKM) yaitu rendahnya profesionalisme tenaga pengelola usaha UKM, 
keterbatasan permodalan dan kurangnya akses terhadap pasar, kemampuan 
penguasaan teknologi yang rendah. Sedangkan eksternal yaitu iklim usaha yang 
kurang menguntungkan bagi pengembangan usaha kecil, kebijakan pemerintah 
yang belum berjalan sebagai mana mestinya, dan kurangnya dukungan. Besar atau 
kecilnya jumlah pendapatan yang diperoleh dari lapangan kerja menentukan 
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kemakmuran sebuah keluarga. Jika terdapat pengangguran dalam masyarakat, hal 
itu berarti kurang efisiennya dalam pemanfaatan salah satu modal dasar dan 
keterbatasannya dalam pilihan yang tersedia. Bahkan jika pengangguran itu sudah 
mencapai tingkat yang cukup tinggi hal itu dapat mengganggu stabilitas ekonomi 
masyarakat yang bersangkutan (hasibuan, 1996:99). 
Proses pembangunan sering kali dikaitkan dengan proses industrialisasi. 
Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan salah satu 
jalur untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih 
baik maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain 
pembangunan industri merupakan satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan 
rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri yang hanya sekedar mencapai 
pembangunan saja (Sukirno, 2000). 
Untuk mencapai tujuan dan aspirasi yang diamanatkan dalam UUD 1945, 
strategi dan kebijakan pembangunan sektor industri harus tetap dilakukan bersama 
dengan sektor dan bidang lainnya dalam ruang lingkup strategi pembangunan 
manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat. Sejalan dengan hal 
tersebut maka peran sektor industri semakin penting, sehingga sektor industri 
mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin atau Leading Sektor, peranan sektor 
industri dalam perekonomian suatu wilayah terlihat dalam kontribusi atau 
sumbangan sektor dalam perhitungan Produk Domestik Bruto (PDRB) wilyah 
tersebut (Dumairy, 1997). 
Sektor UKM yang bergerak dalam bebagai lapangan usaha di kabupaten 
Sinjai mempunyai potensi dan prospek yang baik untuk dikembangkan salah 
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satunya industri pangan, karena diharapkan mampu menyediakan lapangan 
pekerjaan baru dan memperluas kesempatan kerja dalam rangka mengimbangi 
jumlah pengangguran yang terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 
angkatan kerja. Menurut data Dinas perindustrian dan perdagangan SDM (2018), 
bahwa data potensi atau perkembangan industri kecil dan menengah dalam runtut 
waktu selama periode tahun 2016-2017, mengalami peningkatan yang baik di unit 
usaha, tenaga kerja, nilai investasi dan nilai produksinya. Di bandingkan dengan 
industri besar, industri terkecil lebih unggul dengan tahapan penyerapan tenaga 
kerja. Berdasarkan dari data potensi UKM pada tahun 2016-2017 bahwa industri 
pangan lebih dominan dari pada industri lainnya sekitar 26 bidang usaha per 
tahun. Konsisten dengan jumlah usaha yang semakin tumbuh, kebutuhan akan 
tenaga kerja pada sektor ini juga semakin meningkat. Industri kecil dan rumah 
tangga merupakan usaha padat karya, sehingga setiap penambahan kapasitas akan 
menyerap tenaga kerja baru. Menurut data Dinas koperasi UKM dan tenaga kerja 
bahwa upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah pada tahun 2016 sebesar 
Rp. 2.435.625 dan 2017 sebesar Rp. 2.500.000. 
Dengan pertumbuhan output pada industri kecil dan menegah yang 
cenderung fluktuatif, secara langsung juga berimbas pada permintaan tenaga 
kerja, yang berarti bahwa kemampuan industri kecil dan menengah dalam 
menyerap tenaga kerja adalah rendah, padahal industri kecil dan menengah di 
setiap kabupaten merupakan salah satu sektor andalang dalam pertumbuhan 
ekonomi (BPS,2008). 
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Hendra (2010) merekomendasikan bahwa hendaknya pihak pemerintah 
kabupaten semarang dapat lebih memperhatikan lagi faktor-faktor tersebut untuk 
meningkatkankemampuan penyerapan tenaga kerja dan mengurangi 
pengangguran. Jumlah unit usaha yang memiliki pengaruh yang paling besar 
terhadap penyerapan tenaga kerja, semakin banyak jumlah UKM yang berdiri, 
makasemakin banyak menciptakan lapangan pekerjaan, sehingga penyerapan 
tenaga kerja juga akan meningkat dan tingkat pengangguran dapat ditekan. Peran 
usaha kecil dan menengah (UKM)di indonesia dalam menanggulangi angka 
pengangguran yang tinggi sangat besar karena UKM memiliki karakteristik yang 
lentur, dinamis dan memiliki kemampuan penyerapan tenaga kerja pada 
lingkungan usahanya sehingga sangat membantu upaya perluasan lapangan kerja 
(kadin,2007). 
Sholeh (2007) menyatakan bahwa ketenagakerjaan di indonesia kini masih 
menghadapi beberapa ketidakseimbangan baik struktual ataupun sektoral. 
Walaupun telah terjadi pergeseran namun sebagian besar angkatan kerja indonesia 
masih bekerja di sektor pertanian. Dalam hubungan ini, maka salah satu sasaran 
yang perlu diusahakan adalah meningkatkan daya guna tenaga kerja. Untuk 
mewujudkan pendayagunaan tenaga kerja maka perlu dilaksanakan berbagai 
kebijaksanaan adalah menciptakan kondisi dan suasana yang bukan saja memberi 
ruang gerak inisiatif yang sebesar-besarnya kepada para pelaku ekonomi tetapi 
juga sekaligus mendorong serta membantu perkembangan usaha-usaha kecil, 
usaha-usaha di sektor informal dan usaha-usaha tradisional. Permintaan tenaga 
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kerja, penawaran tenaga kerja serta upah secara teoretis harus diperhatikan agar 
kebijakan-kebijakan yang dilakukan mendekati tujuan yang diinginkan. 
Menurut Badan Pusat Statisitik (BPS) mendefinisikan bahwa output adalah 
seluruh nilai dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi dengan 
memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di suatu wilayah (negara, provinsi, 
dan sebagainya) dalam periode tertentu tanpa memperhatikan asal-usul pelaku 
produksi maupun bentuk usahanya. Sepanjang kegiatan produksinya dilakukan 
pada wilayah yang bersangkutan maka produksinya dihitung sebagai bagian dari 
output wilayah tersebut, oleh karena itu output sering dikatakan sebagai produk 
domestik. Wujud produk yang dihasilkan dapat berupa barang dan jasa, maka 
perkiraan output untuk produksi berupa barang diperoleh dengan cara 
mengalihkan produksi dengan harga per unit, Sedangkan yang berupa jasa, output 
didasarkan pada penerimaan dari jasa yang diberikan pada pihak lain. 
Usaha memperluas kegiatan industri dalam meningkatkan permintaan 
tenaga kerja tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti 
jumlah unit usaha, nilai investasi dan upah minimum. Salah satu cara memperluas 
kegiatan industri adalah melalui pengembangan industri terutama industri yang 
bersifat padat karya yaitu industri kecil dan menengah. Pertumbuhan unit usaha 
suatu sektor dalam hal ini industri kecil dan menengah pada suatu daerah akan 
menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti permintaan tenaga kerja 
juga bertambah. Jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga 
kerja juga bertambah (Prabowo, 1997). 
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Untuk mengembangkan sektor industri perlu adanya investasi yang 
memadai agar pengembangan sektor industri dapat berjalan sesuai tujuan. Usaha 
akumulasi modal dapat dilakukan dengan melalui kegiatan investasi yang akan 
menggerakkan perekonomian melalui mekanisme permintaan agregat, dimana 
akan meningkatkan usaha produksi dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan 
permitaan tenaga kerja (Sudarsono,1998). Investasi pemerintah ini berupa 
pengeluaran pembangunan pemerintah. Alokasi anggaran pembangunan sektoral 
merupakan bagian dari pengeluaran pemerintah, mungkin juga bagian dari 
permintaan agregat sehingga timbulnya permintaan yang berasal dari APBD di 
Kab. Sinjai akan berdampak positif terhadap tambahan output. Tambahan output 
ini akan menyebabkan tambahan kesempatan kerja karena banyaknya tenaga kerja 
yang di butuhkan untuk menghasilkan 1 unit output melalui kebijakan publik 
dapat membantu mengurangi jumlah pengangguran. 
Sumarsono (2003) masalah yang dapat timbul dalam bidang pengupahan 
adalah bahwa pengusaha dan pekerja pada umumnya mempunyai pengertian dan 
kepentingan yang berbeda mengenai upah. Bagi pengusaha upah dapat dipandang 
sebagai beban atau biaya yang harus di bayarkan kepada pekerja dan 
diperhitungkan dalam penentuan biaya total. Semakin besar upah yang dibayarkan 
kepada pekerja, semakin kecil proporsi keuntungan bagi pengusaha. Segala 
sesuatunya yang dikeluarkan oleh pengusaha dengan memperkerjakan seseorang 
dipandang sebagai komponen upah. Dilain puhak, pekerja dan keluarganya 
menganggap upah hanya sebagai apa yang di terimanya dalam bentuk uang (take-
home puy) sebagai penghasilan menggunakan tenaganya kepada pengusaha. 
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Upah juga mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Semakin tinggi tingkat upah yang di tetapkan, maka berpengaruh pada 
meningkatnya biaya produksi, akibatnya untuk melakukan efisiensi, perusahaan 
terpaksa melakukan pengurangan tenaga kerja, yang berakibat pada rendahnya 
tingkat kesempatan kerja. Sehingga di duga tingkat upah mempunyai pengaruh 
yang negatif terhadap kesempatan kerja (Simanjuntak, 2002). 
Kesempatan kerja itu timbul karena adanya investasi dan usaha, untuk 
memperluas kesempatan kerja ditentukan oleh laju pertumbuhan investasi, laju 
pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja. Strategi pembangunan yang 
diterapkan juga akan mempengaruhi usaha perluasan kesempatan kerja. Naik 
turunnya permintaan pasar terhadap hasil output dari perusahaan yang 
bersangkutan,apabila permintaan hasil produksi meningkat maka produsen dapat 
menambah kapasitas produksinya dengan menambah penggunaan tenaga kerja 
(Simanjuntak, 1985). 
Teori neo klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimumkan 
keuntungan tiap-tiap pengusaha menggunakan faktor-faktor produksi sedemikian 
rupa sehingga produksi yang dipergunakan menerima atau diberi imbalan sebesar 
nilai pertambahan hasil marjinal faktor produksi tersebut. Ini berarti pengusaha 
mempekerjakan sejumlah karyawan sedemikian rupa sehingga nilai pertambahan 
hasil marginal seseorang sama dengan upah yang diterima orang tersebut 
(Simanjuntak, 1985). 
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B.  Rumusan Masalah 
Peran usaha kecil dan menengah (UKM) di indonesia dalam 
menanggulangi angka pengangguran yang tinggi sangat besar karena UKM 
memiliki kemampuan penyerapan tenaga kerja pada lingkungan usahanya 
sehingga sangat membantu upaya perluasan lapangan kerja (Kadit, 2007). 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka yang menjadi 
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah nilai investasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil dan menengah di Kabupaten Sinjai? 
2. Apakah jumlah unit usaha berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri kecil dan menengah di Kabupaten Sinjai? 
3. Apakah nilai output berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
industri kecil dan menengah di Kabupaten Sinjai? 
4. Apakah upah minimum menguatkan pengaruh nilai investasi terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Sinjai? 
5. Apakah upah minimum menguatkan pengaruh jumlah unit usaha terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Sinjai? 
6. Apakah upah minimum menguatkan pengaruh nilai output terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupaten 
Sinjai? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri kecil dan menengah di Kabupateb Sinjai. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada industri kecil dan menengah di Kabupateb Sinjai. 
3. Untuk mengetahui pengaruh nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada industri kecil dan menengah di Kabupateb Sinjai. 
4. Untuk mengetahui upah minimum menguatkan pengaruh nilai investasi 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di 
Kabupateb Sinjai. 
5. Untuk mengetahui upah minimum menguatkan pengaruh jumlah unit usaha 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di 
Kabupaten Sinjai. 
6. Untuk mengetahui upah minimum menguatkan pengaruh nilai output 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan menengah di 
Kabupaten Sinjai. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini menggunakan teori ekonomi kaum klasik keynes yang 
dilandaskan pada kekuatan mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan 
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(equilibrium). Dengan keseimbangan semua sumber daya, tenaga kerja, akan 
digunakan secara penuh (full-employed). Dengan demikian sistem mekanisme 
pasar tidak ada pengangguran. Kalau tidak ada yang bekerja, daripada tidak 
memperoleh pendapatan sama sekali, maka mereka bersedia bekerja dengan 
tingkat upah lebih rendah yang akan menarik perusahaan untuk mempekerjakan 
mereka lebih banyak.. Jika penurunan dalam harga-harga tidak begitu besar, maka 
kurva nilai produktivitas marginal dari tenaga kerja juga turun drastis dimana 
jumlah tenaga kerja yang tertampung menjadi semakin kecil dan pengangguran 
menjadi semakin bertambah luas (mulyadi, 2003). Diharapkan dalam penilitian ini 
mampu menjelaskan dan menyempurnakan teori kaum klasik sebagai acuan bagi 
pengusaha dan masyarakat (pekerja) mengenai penjelasan industri kecil dan 
menengah. 
Manfaat penilitian ini bagi akademis/ilmu ekonomi dapat digunakan untuk 
mengembangkan pengetahuan berupa teori yang telah diperoleh dibangku kuliah, 
dan menerapkan teori tersebut serta membandingkannya dengan data yang 
diperoleh selama penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan, dan 
informasi kepada masyarakat pada umumnya dan pekerja sektor industri kecil 
mengenai gambaran tentang industri kecil, dan sebagai bahan masukan  atau 
informasi kepada para pengusaha/pemilik industri dalam mengambil langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan pertumbuhan industri kecil dan akhirnya 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sinjai 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Ekonomi Kaum Klasik  
Teori kaum klasik percaya bahwa perekonomian yang dilandaskan pada 
mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan (equilibrium). Dalam posisi 
keseimbangan tidak akan terjadi kelebihan maupun kekirangan permintaan. 
Kalaupun terjadi keseimbangan (disequalibrium), misalnya pasokan lebih besar 
dari permintaan, kekurangan konsumsi atau tejadi pengangguran, maka keadaan 
ini dinilai oleh kaum klasik sebagai invisiblehand yang akan membawa 
perekonomian kembali pada posisi keseimbangan. Kaum klasik juga percaya 
bahwa dalam keseimbangan semua sumber daya termasuk tenaga kerja digunakan 
secara penuh (full-employed). Dengan demikian dibawah sistem yang didasarkan 
pada mekanisme pasar tidak ada pengangguran, kalau tidak ada yang bekerja, dari 
pada tidak memperolah pendapatan sama sekali, maka mereka bersedia bekerja 
dengan tingkat upah yang lebih rendah. Kesediaan untuk bekerja dengan tingkat 
upah yang lebih rendah ini menarik perusahaan untuk mempekerjakan mereka 
lebih banyak (Mulyadi, 2008). 
Kaum klasik seperti adam smith, david Ricardo dan Thomas Robert 
Malthus berpendapatan bahwa selalu adaperlombaan antara tingkat perkembangan 
penduduk yang akhirnya dimenangkan oleh perkembangan penduduk. Karena 
penduduk juga berfungsi sebagai tenaga kerja, maka akan terdapat kesulitan 
dalam penyediaan lapangan pekerjaan. Kalau penduduk itu dapat memproleh 
pekerjaan, maka hal ini akan dapat meningkatkan kesejahteraan bangsanya. 
13 
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Tetapi, jika tidak memperoleh pekerjaan berarti mereka akan menganggur, dan 
justru akan menekan standar hidupbangsanya menjadi lebih rendah (Irawan dan 
Suparmoko, 2002). 
B. Nilai Investasi 
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan 
penanaman modal atau perusahan untuk membeli barang-barang modal dan 
perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (sukirno,1997:107). 
Mesin digerakkan oleh tenaga kerja atau sumber-sumber serta bahan-bahan 
dikelola oleh manusia. Sedangkan menurut Dumairy (1998:81) Investasi adalah 
penambahan barang modal secara neto positif. Seseorang yang membeli barang 
modal tetapi ditujukan untuk mengganti barang modal yang haus dalam proses 
produksi bukanlah merupakan investasi, tetapi disebut dengan pembelian barang 
modal untuk mengganti (replacement). Pemberian barang modal merupakan 
investasi pada waktu yang akan datang. 
Secara statistik, investasi atau penanaman modal dapat digolongkan 
menjadi 3 komponen yaitu menurut (Sadono Sukirno, 2003):(1) investasi tetap 
pengusaha yang terdiri dari pengeluaran perusahaan untuk mesin-mesin, perlengk  
apan, bangunan dan lain-lain yang bersifat tahap lama, (2) investasi untuk 
perumahan khususnya rumah tempat tinggal, (3) investasi yang berupa 
penambahan persediaan. Besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya 
jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh suatu perusahaan. Secara teoritis, makin 
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besar nilai investasi yang dilakukan atau ditanamkan oleh suatu perusahaan maka 
makin besar pula tambahan penggunaan tenaga kerja (Suparmoko, 2000). 
C. Jumlah Unit Usaha 
Badan pusat statistik mendefinisikan jumlah unit usaha adalah unit yang 
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga 
maupun suatu badan dan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan 
kebenaran lokasi bangunan fisik, dan wilayah operasinya. Secara umum, 
pertumbuhan unit usaha suatu sector dalam hal ini industry kecil dan menengah 
pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti 
permintaan tenaga kerja juga bertambah. 
Yang dimaksud jumlah unit usaha adalah unit usaha kecil dan menengah 
yang tercatat pada dinas perindustrian. Secara umum, pertumbuhan unit usaha 
pada suatu sektor produksi suatu wilayah akan menambah jumlah tenaga kerja. 
Jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap jumlah tenaga 
kerja. Artinya, jika jumlah unit usaha bertambah maka jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan oleh unit usaha yang bersangkutan akan bertambah pula (Lyn squire, 
1992). 
D. Nilai Output 
Nilai output merupakan nilai total yang terdiri dari barang dan jasa yang di 
hasilkan dari proses produksi, pendapatan, atau penerimaan lainnya, serta 
pendapatan kotor dari persewaan lainnya, serta pendapatan kotor dari persewaan 
gedung, mesin-mesin, alat-alat, penerimaan jasa angkutan serta penerimaan jasa-
jasa nonindustri, listrik yang dijual oleh perusahaan, keuntungan dari barang yang 
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dujual kembali, dan selisih nilai stok barang-barang setengah jadi 
(diperindag,2005).Nilai produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah 
barang yang dihasilkan di industri tersebut. Naik turunnya permintaan pasar akan 
hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan, akan berpengaruh apabila 
permintaan hasil produksi barang perusahaan meningkat, maka produsen 
cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut 
produsen akan menambah penggunaan tenaga kerja (Sumarsono, 2003:60-70). 
Perubahan yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara lain: 
naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 
bersngkutan, tercermin melalui besarnya volume produksi, dan harga barang-
barang modal yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi 
(Sudarsono,1988:35). Bertambahnya jumlah perusahaan di suatu daerah yang 
memperoduksi barang yang sama diperkirakan akan meningkatkan jumlah 
produksi sehingga nilai output suatu daerah akan mengalami peningkatan. Para 
pengusaha akan meningkatkan kapasitas  produksinya dengan sejumlah modal. 
Demikian juga tenaga kerja, apabila jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh 
perusahaan jumlahnya besar maka akan menghasilkan output yang besar pula, 
sehingga semakin banyak kemungkinan untuk terjadi penambahan output 
produksi atau tenaga kerja (Matz, 1990:23). 
E. Upah Minimum 
Menurut undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, upah 
adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh atau 
pekerja untuk sesuatu pekerjaan atau jasa yang dilakukan, dinyatakan atau dinilai 
17 
 
 
dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, atau peraturan 
perundang-undangan, dan di bayarkan atas dasar perjanjian kerja antara 
pengusaha dengan buruh atau pekerja. Upah dapat dipandang dari dua sisi yang 
berbeda. Dari sisi pengusaha atau produsen, upah merupakan biaya yang harus 
dikeluarkan sehingga ikut menentukan tinggi rendahnya biaya total. Dari sisi 
pekerja, upah merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil menyumbangkan 
tenaganya kepada pengusaha atau produsen (Sudarsono, 1996). 
Hubungan antara tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang diminta 
bersifat negatif. Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga 
kerja yang diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnyajumlah 
pengangguran. Sebaliknya, dengan turunnya tingkat upah akan diikuti oleh 
meningkatkannya permintaan tenaga kerja sehingga cenderung akan mengurangi 
jumlah pengangguran. Kenaikan tingkat upah yang dapat diikuti oleh penambahan 
jumlah tenaga kerja hanya akan terjadi apabila suatu perusahaan mampu 
meningkatkan harga jual barang (Payaman J. Simanjuntak, 2001). 
Berdasarkan Undang-Undang No 13 tahun 2003 desebutkan bahwa upah 
minimum hanya ditujukan bagi pekerja dengan masa kerja 0 (nol) sampai dengan 
1 (satu) tahun. Definisi tersebut terdapat dua unsur penting dari upah minimum 
(Sumarsono, 2003) yaitu adalah : 
1. Upah permulaan adalah upah terendah yang harus diterima oleh buruh pada 
waktu pertama kali dia diterima bekerja. 
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2. Jumlah upah minimum haruslah dapat memenuhi kebutuhan hidup buruh 
secara minimal yaitu kebutuhan untuk sandang, pangan dan keperluaan 
rumah tangga. 
Upah minimum diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pekerja agar 
sampai pada tingkat pendapatan “living wage”, yang berarti bahwa orang yang 
bekerja akan mendapatkan pendapatan yang layak untuk hidupnya. Upah 
minimum dapat mencegah pekerja dari eksploitasi tenaga terutama yang low 
skilled. Upah minimum dapat meningkatkan produktifitas tenaga kerja dan 
mengurangi konsekuensi pengangguran seperti yang diperkirakan teori ekonomi 
konvensional (Kusnaini,D,1998). 
Kebijakan upah minimum merupakan sistem pengupahan yang telah 
banyak diterapkan di beberapa negara, yang pada dasarnya bisa dilihat dari dua 
sisi. Pertama, upah minimum merupakan alat proteksi bagi pekerja untuk 
mempertahankan agar nilai upah yang diterima tidak menurun dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Kedua, sebagai alat proteksi bagi perusahaan untuk 
mempertahankan produktivitas pekerja (simanjuntak, 1992 dalam gianie, 2009:1). 
Di Indonesia, pemerintah mengatur pengupahan melalui peraturan Menteri 
Tenaga Kerja No. 05/Men/1989 Tanggal 29 Mei 1989 tentang Upah minimum. Upah 
minimum yang ditetapkan tersebut berdasarkan pada kebutuhan fisik hidup layak berupa 
kebutuhan akan pangan sebesar. Dalam pasal 1 ayat 1 dari peraturan menteri tenaga kerja 
No. 1/1999, upah minimum didefenisikan sebagai “upah bulanan terendah yang meliputi 
gaji pokok dan tunjangan tetap…”. Studi waisgrais (2003) menemukan bahwa kebijakan 
upah minimum menghasilkan efek positif dalam hal mengurangi kesenjangan upah yang 
terjadi pasar tenaga kerja. StudiAskenazy (2003) juga menunjukkan bahwa upah 
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minimum memebrrikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
akumulasi modal manusia. Implikasi upah minimum terhadap kesejahteraan akan 
terwujud dalam perekonomian yang kompetitif. 
F. Penyerapan Tenaga Kerja 
Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa kaum klasik percaya bahwa dalam 
posisi keseimbangan semua sumber daya, termasuk didalamnya sumber daya 
tenaga kerja, akan dimanfaatkan secara penuh (full employed). Kalau seandainya 
terjadi pengangguran, pemerintah tidak perlu melakukan tindakan/kebijaksanaan 
apapun. Pandangan klasik ini tidak diteima keynes. Menurut pandangan keynes, 
dalam kenyataan pasar tenaga kerja tidak bekerja sesuai dengan pandangan klasik 
diatas. Dimanapun pekerja mempunyai semacam serikat kerja (labor union) yang 
akan berusaha memperjuangkan kepentingan buruh dari penurunan tingkat upah. 
Dari sini keynes mengecam analisis kaum klasik yang didasarkan pada 
pengandaian-pengandaian yang keliru dengan kenyataan hidup sehari-hari. 
Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa 
tenaga kerja adalah setiap orang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 
barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan itu sendiri maupun masyarakat. 
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan adalah 
pelaksanaan pembangunan itu sendiri yaitu para pekerja khususnya dan seluruh 
penduduk indonesia pada umumnya. Indonesia sebagai negara berpendudukan 
terbesar ke 5 di dunia dengan jumlah penduduk mencapai 241 juta lebih pada 
tahun 2011, berarti indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya 
manusia yang besar. (Barthos, 2001: 15). 
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Untuk keperluan analisis ketenagakerjaan, secara garis besar penduduk 
dalam suatu negara dibedakan menjadi dua golongan yaitu tenaga kerja dan bukan 
tenaga kerja. Yang tergolong sebagai tenaga kerja ialah penduduk yang berumur 
di dalam batas usia kerja. Batasan usia kerja berbeda-beda di antara negara yang 
satu dengan negara yang lain. Batas kerja yang dianut oleh indonesia adalah 
minimum 10 tahun, tanpa umur maksimum. Jadi, setiap penduduk yang sudah 
berusia 10 tahun tergolong sebagai tenaga kerja. Batas usia kerja versi Bank 
Dunia adalah antara 15 hingga 64 tahun (Dumairy, 1996:74). 
Tenaga kerja (man power) terbagi atas dua kelompok yaitu angkatan kerja 
(labor force) dan bukan angkatan kerja, yang termasuk angkatan kerja ialah tenaga 
kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau mempunyai pekerjaan 
namun untuk sementara sedang tidak aktif bekerja, dan yang mencari pekerjaan. 
Sedangkan yang termasuk bukan angkatan tenaga kerja ialah tenaga kerja atau 
penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan 
sedang tidak mencari pekerjaan (Dumairy, 1996). Tenaga kerja dipilah ke dalam 
dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk 
angkatan kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, 
atau mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja, dan 
yang mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja ialah 
tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai 
pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan. (Dumairy, 1996: 74). 
Penyerapan tenaga kerja merupakan sejumlah kuantitas tertentu dari 
tenaga kerja yang digunakan oleh suatu sektor atau unit usaha tertentu. Jadi 
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kesimpulannya adalah penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah riil dari tenaga 
kerja yang di kerjakan dalam suatu unit usaha. Menurut Badan Pusat Statistik 
(2003:60) bahwa penyerapan tenaga kerja adalah jumlah atau banyaknya orang 
yang bekerja di semua sektor ekonomi. Lapangan usaha yang tersedia tidak 
mampu menyerap tenaga kerja dalam kondisi yang siap pakai. Disinilah perlunya 
pemerintah untuk mengatasi masalah kualitas tenaga kerja melalui pembangunan 
pendidikan, peningkatan kualitas tenaga kerja yang berkemampuan dalam 
memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai IPTEK, serta pelatihan 
ketrampilan dan wawasan yang luas sehingga mempermudah proses penyerapan 
tenaga kerja yang dibutuhkan (Mulyadi, 2008). 
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan 
menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu, lebih 
dari itu allah akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai dengan amal/kerja 
sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam QS. An-nahl (16) ayat 97: 
 ۡهَمُۡۡهَّىَيِي  ُحىََلفۡ ٞهِم  ؤُمۡ َىُهَوۡ ََٰىثُوأۡ  َوأۡ ٍرََكذۡ ه ِّمۡ اٗحِل ََٰصۡ َلِمَعۥۡۡ
ٗۖ
َٗتبِّيَطۡ ٗة ََٰىيَح
َۡنُىلَم  َعيْۡاُىواَكۡاَمِۡهَس  َحِأبۡمُهَر  َجأۡ  مُهَّىَيِز  َجىَلَو٧٩ۡۡ
Terjemahan : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa siapa saja yang berbuat kebajikan di dunia 
baik laki-laki maupun wanita, didorong oleh kekuatan iman dengan segala yang 
mesti diimani, maka kami tentu akan memberikan kehidupan yang baik pada 
mereka di dunia, suatu kehidupan yang tidak kenal kesengsaraan, penuh rasa lega, 
kerelaan, kesabaran dalam menerima cobaan hidup dan dipenuhi oleh rasa syukur 
atas nikmat Allah SWT. Dan di akhirat nanti, kami akan memberikan bahasan 
pada mereka berupa pahala baik yang berlipat ganda atas perbuatan mereka di 
dunia. 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. 
Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh 
pengusaha pada berbagai tingkat upah (boediono, 1992). 
Menjadi bagian dari tenaga kerja ataupun menjadi pencari kerja yang aktif 
karena masih menganggur merupakan sebuah langka yang dapat ditempuh dalam 
menjalani aktivitas di dunia. Salah satu bentuk untuk menjalani kehidupan dan 
tentunya merupakan tata cara manusia untuk bertahan hidup tidak lain adlah harus 
bekerja. Sebab dalam bekerja mempunyai tujuan tersendiri yaitu menghasilkan 
sesuatu yang berharga atau dalam bahasa ekonomi mampu memproduksi. Hal ini 
sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Ju’muah (62) ayat 10 
yang berbunyi: 
َاِذَإفۡۡ ِتَيُِضقٱُۡة َٰىَل َّصلَۡۡفٱْۡاوُرَِشتوۡۡ ِيفٱۡ َر  لِۡۡضَۡۡوٱْۡاُىَغت  بۡۡ ِل  َضفۡ هِمٱِۡ َّللّۡ
َۡوٱْۡاوُرُك  ذٱَۡ َّللَّۡۡنىُحِل  ُفتۡ  مُكََّلعَّلۡاٗريِثَكٔٓۡ 
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Terjemahnya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung. 
Ayat diatas memerintahkan kita agar tidak meninggalkan shalat dan 
mencari karunia allah SWT. Seolah ingin memberikan anjuran agar selalu bekerja 
dan mengingat allah SWT. Banyak-banyak supaya kita beruntung.Bagi 
pemerintah pengembangan usaha semakin dinamis untuk dikembangkan yaitu 
pengembangan industry kecil dan menengah.Mengingat pengalaman yang 
dihadapi oleh Indonesia dalam menghadapi krisis ekonomi menjadikan sector ini 
sebagai satu-satunya yang paling tangguh menghadapi krisis keuangan. 
Sudarsono (1988) menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja berkaitan 
dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi 
tertentu, permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan 
perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, 
antara lain: naik turunnya  permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan 
yang bersangkutan, tercermin melalui besarnya volumeproduksi, dan harga 
barang-barang modal yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses 
produksi. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang diminta adalah lebih ditujukan 
pada kuantitas dan banyaknya permintaan dan penawaran tenaga kerja pada 
tingkat upah tertentu. 
Permintaan dalam konteks ekonomi didefinisikan sebagai jumlah 
maksimum suatu barang atau jasa yang dikehendaki seorang pembeli untuk 
dibelinya pada setiap kemungkinan harga dalam jangka waktu tertentu 
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(sudarsono,1990). Miller dan meiners (1993), berpendapat bahwa permintaan 
tenaga kerja dipengaruhi oleh nilai marjinal produk (vlue of marginal product, 
VMP). Nilai marjinal produk (VMP) merupakan perkalian antara produk fisik 
marjinal dengan harga produk yang bersangkutan. Produk fisik marginal adalah 
kenaikan total produk fisik yang bersumber pena mbahan satu unit input variabel 
(tenaga kerja). 
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat disediakan 
oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam jangka waktu 
tertentu. Dalam teori klasik sumber daya manusia merupakan individu yang bebas 
mengambil keputusan untuk bekerja atau tidak. Bahkan pekerja juga bebas untuk 
menetapkan jumlah jam kerja yang diinginkannya. Teori ini didasarkan pada 
teosri konsumen, dimana setiap individu bertujuan untuk memaksimumkan 
kepuasan dengan kendala yang dihadapinya. Menurut G.S Becker (1976), 
kepuasan individu bisa diperoleh melalui konsumsi atau menikmati waktu luang 
(leissure). Sedang kendala yang dihadapi individu adalah tingkat pendapatan dan 
waktu. Bekerja sebagai kontrofersi dari leisure menimbulkan penderitaan, 
sehingga orang hanya mau melakukan kalau memperoleh kompensasi dalam 
bentuk pendapatan, sehingga solusi dari permasalahan individu ini adalah jumlah 
jam kerja yang ingin ditawarkan pada tingkat upah dan harga yang diinginkan. 
Permintaan tenaga kerja memiliki hubungan antara tingkat upah dan 
kuantitas tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan , ini 
berbeda dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli 
barang karena barang itu memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli. 
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Sementara pengusaha mempekerjakan seseorang karena itu membantu 
memproduksikan barang/jasa untuk dijual kepada masyarakat konsumen. Oleh 
karena itu, kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari 
kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang diproduksinya. Permintaan 
tenaga kerja seperti disebut “derived demand” (Payaman Simanjuntak,1985). Lain 
halnya dengan Lyn Squire (1992) yang mengatakan bahwa penyerapan tenaga 
kerja dipengaruhi oleh jumlah unit usaha dan nilai produksi yang dihasilkan oleh 
industri tersebut. 
G. Industri Kecil dan Menengah 
Menurut  undang-undang No. 9 tahun 1995 tentang Perindustrian, yang 
menyebutkan bahwa industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 
mentah, bahan baku, barang setengah jadi dan barang jadi menjadi barang dengan 
nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancangan dan 
perekayasaan industri. Menurut sandy (1985 :154) industri adalah usaha untuk 
memproduksi barang jadi dari bahan baku atau bahan mentah melalui proses 
oenggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan 
harga satuan terendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi mungkin. Industri 
menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau 
badan, yang bertujuan untuk memproduksi barang ataupun jasa untuk 
diperniagakan secara komersial yang mempunyai nilai penjualan per tahun dan 
dengan jumlah tenaga kerja dibawah 100 orang. 
Menurut Badan Badan Pusat Statistik, skala industri dibedakan menjai 4 
lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja per unit usaha yaitu: 
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1. Industri besar : bekerja antara 100 orang atau lebih. 
2. Industri sedang : bekerja antara 20 sampai 99 orang. 
3. Industri kecil : bekerja antara 5 sampai 19 orang. 
4. Industri rumah tangga : bekerja antara 1 sampai 4 orang. 
Teori klasik UKM memiliki pandangan yang berbeda dengan teori modern 
mengenai peran UKM. Menurut pandangan teori klasik UKM berperan dalam 
proses industri trialisasi, penyerapan tenaga kerja, penyediaan barang dan jasa 
bagi masyarakat berpenghasilan rendah serta pembangunan ekonomi pedesaan. 
Peran klasik UKM yang paling populer dan sangat penting adalah kemampuannya 
menyediakan kesempatan kerja. UKM memiliki peran komplementer dengan 
perusahaan-perusahaan besar dalam penciptaan kesempatan kerja maupun 
pertumbuhan ekonomi (Giaotzi et.al, 1988, Alters dan van mark 1986, Amstrong 
et.al 2000, Nugent, et.al. 2002, Tambunan, 2000, sudarto,2001).  
Sedangkan teori modern memandang bahwa pentingnya eksistensi serta 
perkembangan UKM berkaitan dengan spesialisasi yang fleksibel dalam 
berproduksi dan ekspor. Piore and sabel (1984) menekankan bahwa UKM sangat 
penting dalam proses produksi dengan kemampuannya melakukan spesialisasi. 
Dengan begitu keampuannya dalam melakukan spesialisasi maka terjadilah 
keterkaitan antara UKM dengan usaha besar. Hal ini sangat penting bagi 
perkembangan UKM maupun industri besar serta perekonomian secara 
keseluruhan. Teori ini menntang teori yang dikembangkan oleh Anderson (1982) 
yang memperediksikan bahwa UKM makin menghilang ketika pembangunan 
ekonomi semakin maju. Namun menurut teori flexible specialization  justru 
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beranggapan bahwa UKM makin penting dalam proses pembangunan ekonomi 
yang semakin maju (Tambunan, 2002). 
H. Nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja 
 Mengenai investasi, hal ini sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja 
dan pendapatan. Besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya permintaan 
tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi yang dilakukan maka 
semakin besar pula tambahan penggunaan tenaga kerja (Suparmoko, 1994). 
investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainya yang 
dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa 
yang akan datang.  
Menurut Sadono Sukirno (2000) kegiatan investasi memungkinkan suatu 
masyarakat terus menurus meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, 
meningkatkan pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran 
masyarakat. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, 
yakni (1) investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, 
sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, pendapatan 
nasional serta kesempatan kerja; (2) pertambahan barang modal sebagai akibat 
investasi akan menambahkan kapasitas produksi; (3) investasi selalu diikuti oleh 
perkembangan teknologi. 
I. Jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja 
Menurut wahyu (2004), penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah 
unit usaha. Hubungan antara jumlah unit usaha dengan jumlah tenaga kerja adalah 
positif. Semakin meningkatnya jumlah unit usaha, maka akan meningkatkan 
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penyeraan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha menurun akan 
mengurangi jumlah tenaga kerja. Manurut Matz (2003) yang menyatakan bahwa 
peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan output yang akan di 
hasilkan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan akan mengurangi 
pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
J. Nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja 
Bertambahnya jumlah perusahaan di suatu daerah yang memproduksi 
barang yang sama diperkirakan akan meningkatkan jumlah produksi sehingga 
nilai output suatu daerah akan mengalami peningkatan. Para pengusaha akan 
meningkatkan kapasitas produksinya dengan sejumlah modal. Demikian juga 
dengan tenaga kerja, apa bila jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh 
perusahaan jumlahnya besar maka akan menghasilkan output yang besar pula, 
sehingga semakin banyak kemungkinan untuk terjadi penambahan output 
produksi atau tenaga kerja (Matz, 1990: 23). 
Permintaan terhadap tenaga kerja adalah permintaan turunan (derived 
demand) yaitu pertambahan permintaan terhadap tenaga kerja tergantung dari 
pertambahan permintaan konsumen terhadap barang yang diproduksinya. Dengan 
membayar input yang dalam hal ini tenaga kerja, perusahaan mampu untuk 
mengahasilkan penerimaan bagi perusahaan. Oleh sebab itu, jika terjadi kenaikan 
output maka akan terjadi kenaikan permintaan tenaga kerja. 
K. Upah minimum terhadap nilai investasi dengan penyerapan tenaga kerja 
Investasi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh penanaman modal yang 
menyangkut penggunaan sumber-sumber seperti peralatan, gedung, peralatan 
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produksi, dan mesin-mesin baru lainnya atau persediaan yang diharapkan akan 
memberikan keuntungan dari investasi (paul dan william, 1993). Kenaikan upah 
minimum regional akan berdampak langsung terhadap tenaga kerja di berbagai 
daerah yang bersangkutan. Karena upah minimum merupakan pendapatan bagi 
buruh maka dengan naiknya upah berarti pendapatan mereka bertambah, 
tambahan pendapatan mendorong  naiknya pengeluaran yang selanjutnya 
meningkatkan permintaan pasar. 
Malthus (1766-1834), salah satu tokoh mazhab klasik yang meninjau upah 
berkaitan dengan perubahan penduduk. Upah adalah harga penggunaan tenaga 
kerja. Oleh karena itu, tingkat upah yang terjadi adalah hasil bekerjanya 
permintaan dan penawaran. Sudut pandang kaum klasik bertitik tolak dari sisi 
penawaran. Tingkat upah sebagai harga penggunaan tenaga kerja, ditentukan 
perbedaan upah dan penyerapan tenaga kerja. 
L. Upah minimum terhadap jumlah unit usaha dengan penyerapan tenaga 
kerja 
Menurut matz (2003) dalam Wicaksono (2010) dengan adanya 
peningkatan investasi pada suatu industri, juga akan meningkatkan penyerapan 
tenga kerja. Hal ini dikarenakan oleh dengan adanya peningkatan investasi maka 
akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada pada industri tersebut. 
Peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang 
akan dihasilkan lapangan pekerjaan meningkat dan akan mengurangi 
pengangguran atau dengan kata lain akan menigkatkan penyerapan tenaga kerja. 
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Sedangkan menurut karib (2012) jumlah unit usaha erat dengan penyerapan 
tenaga kerja pada sektor industri, dilihat dari terus meningkatnya jumlah usaha. 
M. Upah minimum terhadap nilai output dengan penyerapan tenaga kerja 
Teori klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimalkan 
keuntungan tiap-tiap perusahaan menggunakan faktor-faktor produksi sedemikian 
rupa sehingga tiap-tiap faktor produksi yang dipergunakan menerima atau diberi 
imbalan sebesar nilai pertumbuhan hasil marjinal dari faktor produksi tersebut, 
atau dengan kata lain tenaga kerja memperoleh upah senilai dengan pertumbuhan 
hasil marjinalnya (Simanjuntak, 2002). Upah dipandang dari sudut yang berbeda. 
Dari sudut produsen, upah merupakan biaya yang harus dibayarkan kepada 
pekerja dan ikutmenentukan biaya total, sedangkan dipandang dari sudut pekerja, 
upah merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil menggunakan tenaganya 
kepada produsen (Sudasono, 1998). 
N. Penilitian Terdahulu 
Terkait mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi upah minimum 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor usaha kecil dan menengah yang 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Maka pada penelitian ini peneliti ingin 
menguji bagaimana pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap penguatan upah 
minimum pada sektor usaha kecil dan menengah. Penelitian terdahulu bertujuan 
untuk membandingkan dan memperkuat atas hasil analisis yang dilakukan. 
Ringkasan peneltian tersebut adalah sebagai berikut: 
Setiawan (2010) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Di Kota 
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Semarang” Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa jumlah unit usaha, nilai 
investasi, nilai output dan upah minimum secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah tenaga kerja. Jumlah unit usaha, nilai investasi , dan upah 
minimum kota secara persial berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga 
kerja, sedangkan nilai output tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga 
kerja. Variabel yang paling berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
sektor UKM di kota semarang adalah jumlah unit usaha, sedangkan variabel nilai 
output memiliki pengaruh yang paling kecil di antara variabel yang lain. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang dipergunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, 
dengan metode kuadrat kecil (Ordinary least square) (Damodar Gujarati, 1997). 
Rejekiningsih (2004) melakukan penelitian yang berjudul “ Mengukur 
Besarnya Peranan Industri kecil Dalam Perekonomian Di Propinsi Jawa tengah”. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh jumlah unit usaha terhadap 
penyerapan tenaga kerja di industri kecil adalah elastis. Artinya jika ada kenaikan 
1 persen unit usaha industri kecil maka akan ada kenaikan sebesar 4,846 persen 
tenaga kerja yang terserap di industri kecil. Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi yang kemudian dilakukan suatu pengujian menggunakan ordinary last 
square yang meliputi uji statistik dan ekonometrik. 
Sumolong dkk, (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Industri kecil Olahan Ikan Di Kota 
Manado”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel modal kerja, bahan 
baku, tenaga kerja dan pasar  berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
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industri kecil pada industri kecil olahan ikan di kota manado. Metode yang 
digunakan adalah analisis kuantitatif, yaitu dengan menggunakan model 
ekonomitrika dengan bantuan program SPSS dan Microsoft Excel. 
Sulistyastuti (2004) penelitiannya berjudul “Dinamika Kecil dan 
Menengah (UKM) Analisis Konsentrasi Regional UKM di Indonesia 1999-2001”. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa UKM memberikan kontribusi rata-rata 
90% terhadap penyerapan tenaga kerja dari semua sektor. Namun hasil penelitian 
menunjukkan bahwa distribusi UKM di indonesia selama 1999-2001 tidak merata 
antar wilayah. Pertumbuhan UKM terkonsentrasi di wilayah pulau jawa terutama 
jawa barat, jawa tengah dan jawa timur. Distribusi UKM yang terdapat di pulau 
jawa sebesar 65%, pulau sumatra 15%, pulau kalimantan 6%, pulau sulawesi 
sebesar 5%, selebihnya tersebar di nusatenggara dan papua. Menurut perhitungan 
dengan indeks konsentrsi, terdapat 12 propinsi (48%) dimana sektor UKM 
memberikan konsentrasi penyerapan tenaga kerja di atas peran nasional. Metode 
analisis yang di gunakan adalah konsentrasi regional dan peranan UKM. 
Budiawan (2013) penelitiannya berjudul “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Penyerapan Tenaka Kerja terhadap Industri kecil Pengolahn Ikan 
Di Kabupaten Demak”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil hitung 
upah, nilai produksi, dan modal berpengaruh posiif terhadap penyerapan tenaga 
kerja industri kecil pengelolaan ikan di kabupaten demak. Faktor yang paling 
dominan berpengaruh terhadap tenaga kerja pada industri pengolahan ikan di 
kabupaten demak adalah upah tenaga kerja karena dari uji persial menunjukkan 
bahwa nilai upah berkontribusi lebih besar. Metode analisis yang digunakan 
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adalah angket atau kuesioner, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
peneliti memberikan angket atau kuesioner untuk diisi responden yaitu pemilik 
usaha indutri kecil pengelohan ikan di kabupaten demak untuk mengunkap 
variabel upah, modal, nilai produksi dan penyerapan tenaga kerja. 
Putra (2012) penelitian ini berjudul “Pengaruh Nilai Investasi, Nilai Upah, 
Dan Nilai Produksi Terhadap Penyerapan tenaga Kerja Pada Industri Mebel Di 
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang”. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
secara bersama-sama pengaruh nilai investasi, nilai upah, dan nilai produksi 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Metode yang digunakan adalah populasi yaitu 
keseluruhan subyek penelitian, semua unit usaha industri mebel di kecamatan 
pedurungan kota semarang dengan jumlah 31 unit usaha yang sekaligus sebagai 
sampel dalam penelitian ini. 
Sholeh(2007) penelitian ini berjudul “Permintaan dan Penawaran Tenaga 
Kerja Upah : Teori Serta Beberapa Potretnya di Indonesia”. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa indonesia hingga kini masih menghadapi beberapa 
ketidakseimbangan baik struktural ataipun sektoral. Walaupun terjadi pergeseran 
namun sebagian besar angkatan kerja indonesia masih bekerja di sektor pertanian. 
Dalam hubungan ini, maka salah satu sasaran yang perlu diusahakan adalah 
meningkatkan daya guna tenaga kerja. Untuk mewujudkan pendayagunaan tenaga 
kerja maka perli dilaksanakan berbagai kebijksanaan perluasan lapangan kerja 
produktif. Sasaran utama kebijaksanaan adalah menciptakan kondisi dan suasana 
yang bukan saja memberi ruang gerak inisiatif yang sebesar-besarnya kepada 
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pelaku ekonomi tetapi juga sekaligus mendorong serta membantu perkembangan 
usaha-usaha kecil, usaha-usaha di sektor informal dan usaha-usaha tradisional. 
Kuncoro (2002) penelitian ini berjudul “Upah Sistem Bagi hasil dan 
Penyerapan Tenaga Kerja”. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pengaruh implementasi bonus terhadap stabilitas penyerapan tenaga kerja pada 
sektor industri padat karya terpilih di indonesia selama sepuluh tahun terakhir. 
Temuan yang diperoleh adalah bahwa sistem bonus atau SBH sebagai tambahan 
bagi upah tenaga kerja dapat menjadi alternatif peningkatan kesejahteraan bagi 
pekerja. Bila sistem berjalan dengan baik maka dalam jangka panjang akan 
mendukung pada upaya perbaikan taraf hidup pekerja pada khususnya dan 
distribusi pendapatan antara kerja dengan pengusaha pada umumnya. 
Sulistiawati (2012) penelitian ini berjudul “Pengaruh Upah Minimum 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di 
Indonesia”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh upah terhadap, 
penyerapan tenaga kerja serta kesejahteraan masyarakat provinsi di indonesia 
berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan yang negatif atapun tingkat 
rendah. Metode yang digunakan adalah analisis koefisien jalur dari masing-
masing hubungan antara variabel secara rinci yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
O. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini akan membahas tentang determinan penyerapan tenaga kerja 
dengan upah minimum kerja pada sektor usaha kecil dan menengah (UKM) di 
Kota Sinjai.  Penelitian ini untuk mengetahui apakah jumlah unit usaha, nilai 
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investasi, nilai output mempengaruhi upah minimum terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada usaha kecil dan menengah (UKM). Berdasarkan hasil empiris 
sebelumnya diketahui bahwa jumlah unit usaha, nilai investasi, dan nilai output 
berpengaruh positif terhadap jumlah tenaga kerja. Selain itu, tingkat upah 
berpengaruh negatif terhadap permintaan tenaga kerja. Untuk lebih jelasnya, 
kerangka pemikiran ini dapat di lihat gambar 1. 
 
  
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
P. Hipotesis 
Investasi ini ditetapkan atas dasar nilai atau harga dari kondisi mesin dan 
peralalatan pada saat pembelian. Investasi ini menentu kan skala usaha dari suatu 
indutri dan akan mempengaruhi kemampuan dari usaha tersebut dalam 
menggunakan faktor produksi, dalam hal ini berhubungan dengan jumlah 
investasi perusahaan yang pada akhirnya menentukan tingkat penyerapan tenaga 
kerja. Mengenai investasi ini sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja dan 
pendapatan. Besarnya nilai investasi akan menentukan besarnya permintaan 
tenaga kerja. Secara teoritis, semakin besar nilai investasi yang dilakukan maka 
semakin besar pula tambahan penggunaan tenaga kerja (Suparmoko, 1994). 
Jumlah unit usaha 
Nilai investasi 
Nilai output 
Upah minimum 
Penyerapan Tenaga 
Kerja 
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Dalam penelitian eka putra (2012:2) menemukan bahwa nilai investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri kecil dan menengah kabupaten sinjai. Berdasarkan hasil penelitian diatas 
serta kesimpulan dari landasan teori yang ada, maka dapat ditetapkan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Nilai investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
industri kecil dan menegah kabupaten sinjai. 
Dalam meningkatkan kemampuan penyerapan tenaga kerja dan 
mengurangi pengangguran, jumlah unit usaha yang memiliki pengaruh yang 
paling besar terhadap jumlah jumlah tenaga kerja, semakin banyak jumlah UKM 
yang berdiri maka akan semakin banyak menciptakan lapangan pekerjaan, 
sehingga penyerapan tenaga kerja juga akan meningkat dan tingkat pengangguran 
dapat ditekan. Hasil penelitian yang dilakukan setiawan (2010:3) menemukan 
bahwa secara persial jumlah unit usaha berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
tenaga kerja. 
Menurut Rejekiningsih (2004) penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
jumlah unit usaha.hungunan antara jumlah unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 
adalah positif. Semakin meningkatnya jumlah unit usaha, maka akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sebaliknya apabila jumlah unit usaha 
menurun maka akan mengurangi jumlah tenaga kerja. Berdasarkan hasil 
penelitian diatas serta kesimpulan dari landasan teori yang ada, maka dapat 
ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 
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H2 : Jumlah unit usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 
sektor industri kecil dan menegah kabupaten sinjai. 
Bertambahnya jumlah perusahaan di suatu daerah yang memperoduksi 
barang yang sama diperkirakan akan meningkatkan jumlah produksi sehingga 
nilai produksi suatu daerah akan mengalami peningkatan. Oleh karena itu, jika 
terjadi kenaikan output maka akan terjadi kenaikan permintaan tenaga kerja.  
Penelitian tri wahyu rejekiningsih (2004) menemukan bahwa hal yang 
menunjukkan bahwa keterkaitan produksi baik ke belakang maupun kedepan dan 
keterkaitan pendapatan antara industri kecil dan industri besar sedang dan sektor-
sektor lokal lainnya dalam pembentukan PDRB sangat lemah. Kecilnya kontribusi 
output industri kecil membuat kenaikan output di industri kecil tidak terlalu 
berarti bagi pertumbuhan PDRB suatu wilayah dimana industri kecil tersebut 
berada. 
Total output barang dan jasa disebut sebagai pendapatan domestic bruto 
(PDRB) riil dari tahun ke tahun erat kaitannya dengan perubahan tingkat 
pengangguran. Peningkatan PDRB dapat menurunkan tingkat pengangguran 
(Mankiw, 2007). Berdasarkan hasil penelitian diatas serta kesimpulan dari 
landasar teori yang ada, maka dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Nilai output berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 
industri kecil dan menegah kabupaten sinjai. 
Upah minimum diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pekerja agar 
sampai pada tingkat pendapatan yang berarti bahwa orang yang bekerja akan 
mendapatkan pendapatan yang layak untuk hidupnya. Upah juga mempunyai 
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pengaruhterhadap kesempatan kerja. Jika semakin tinggi tingkat upah yang 
ditetapkan, maka berpengaruh pada meningkatnya biaya produksi, akibatnya 
untuk melakukan efisiensi, perusahaan terpaksa melakukan pengurangan tenaga 
kerja, yang berakibatkan pada rendahnya tingkat kesempatan kerja. Sehingga 
diduga tingkat upah mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kesempatan kerja 
(Simanjuntak, 2002). Berdasarkan hasil penelitian diatas serta kesimpulan dari 
landasan teori yang ada, maka dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : upah minimum menguatkan nilai investasi berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri kecil dan menegah kabupaten sinjai. 
Upah minimum adalah sistem pengupahan yang telah banyak diterapkan di 
beberapa negara, yang pada dasarnya bisa dilihat dari dua sisi. Pertama, upah 
minimum sebagai alat proteksi bagi pekerja untuk mempertahankan agar nilai 
upah yang diterima tidak menurun dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.kedua sebagai alat bagi perusahaan untuk mempertahankan produktivitas 
pekerja (Simanjuntak, 1992). Jumlah unit usaha yang memiliki pengaruh yang 
paling besar terhadap jumlah tenaga kerja, semakin banyak jumlah UKM yang 
berdiri maka akan semakin banyak menciptakan lapangan pekerjaan sehingga 
penyerapan tenaga kerja juga akan meningkat dan tingkat pengangguran dapat 
ditekan. 
Pengusaha harus membuat pilihan input (pekerja dan input lainnya) serta 
output (jenis dan jumlah) dengan kombinasi yang tepat agar diperoleh keuntungan 
maksimal. Agar mencapai keuntungan maksimal pengusaha akan memilik atau 
menggunakan input yang akan memberikan tambahan penerimaan yang lebih 
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besar daripada tambahan terhadap penerimaan toral biayanya. Perusahaan sering 
mengadakan berbagai penyesuaian untuk mengubah konbinasi input. Permintaan 
terhadap pekerja merupakan sebuah daftar berbagai alternatif kombinasi pekerja 
dengan input lainnya. Dalam analisis ini perusahaan menjual output kepasar yang 
benar-benar kompetitif dan membeli input dipasar yang benarbenar kompetitif 
(Ananta, 1990).Berdasarkan penelitian hasil penelitian diatas serta kesimpulan 
dari landasan teori yang ada, maka dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 
H5 : upah minimum menguatkan jumlah unit usaha berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri kecil dan menegah kabupaten sinjai. 
H6 : upah minimum menguatkan nilai output berpengaruh postif terhadap 
penyerapan tenaga kerja sektor industri kecil dan menegah kabupaten sinjai. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan jenis penilitan kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional. Kuantitatif adalah menguji teori, membangun fakta, 
menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antarvariabel, 
memberikan deskripsi statistik, manafsir dan meramalkan hasilnya yaitu 
mementingkan variabel-variabel sebagai objek penelitian, dan variabel-variabel 
tersebut harus didefenisikan dalam bentuk operasionalisasi dari masing-masing 
variabel (siregar, 2013). Penilitian ini menggunakan angka-angka dengan 
perhitungan statistik. Penelitian ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu serta analisis data yang 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
ditetapkan (indrianto dan supomo, 2013). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
korelasional yaitu suatu pendekatan untuk mengetahui hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa ada upaya untuk mempengaruhi 
variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (faenkel dan wallen, 
2008).  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
lokasi penelitian ini dilakukan di kabupaten sinjai. Lokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian adalahDinas perdagangan, perindustrian, energi dan 
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SDM, serta Dinas koperasi UKM dan tenaga kerja di Kabupaten Sinjai. Lokasi ini 
dipilih karena lokasinya terjangkau dan sesuai dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
Waktu penelitian akan dilakukan selama dua bulan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi solusi terhadap perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya dan dapat menjadi masukan untuk 
pemerintah Kabupaten Sinjai. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai,peristiwa, sikap hidup dan sebagainya 
(Siregar, 2013). Menurut indriantoro dan Supomo (2013) populasi adalah 
sekolompok orang ataupun kejadian tertentu yang mempunyai karakteristik 
tertentu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah bidang usaha industri 
pangan. 
Menurut siregar (2013) sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, 
dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. Pada 
pertengahan tahun telah terjadi krisis ekonomi yang memberikan dampak besar 
bagi kondisi ketenagakerjaan khususnya pada penyerapan tenaga kerja. Telah 
terjadi perubahan struktur ekonomi yang menyebabkan terjadi pula perubahan 
pola penyerapan tenaga kerja (Ridwan, 2013).  
Adapunbeberapa metode yang digunakan peneliti untuk menentukan 
sampel adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian sejenis dimana metode inimenentukan jumlah sampel berdasarkan 
pada besaran sampel yang pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 
2. Penjatahan, dimana metode ini menentukan jumlah sampel berdasarkan pada 
jumlah variabel yang diteliti, untuk mengetahui nilai investasi, jumlah tenaga 
kerja, jumlah output, upah minimum kerja dan penyerapan tenaga kerja yang 
di butuhkan adalah industri pangan pada industri kecil dan menengah yang 
terdiri dari 5 variabel. Dengan demikian  sampel yang dibutuhkan minimal 50 
sampel untuk industri pangan. Pengambilan samel dalam penilitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling. Roscoe 
(1975) dalam sekarang (1992) yang menyatakan bahwa penilitian ini 
menggunakan analisis multivariat (seperti analisis regresi berganda), ukuran 
sampel minimal harus 10 kali lebih besar daripada jumlah variabel bebas. 
3. Sementara itu, Hair et al(1998) menyatakan bahwa jumlah sampel minimal 
yang harus diambil apabila menggunakan teknik analisis regresi berganda 
adalah 5 sampai 10 kali jumlah variabel yang digunakan. Jumlah variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 variabel sehingga jumlah sampel 
minimal yang harus diambil adalah 5 x 10 = 50. 
C. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah  data tidak langsung yang diperoleh dari sumber tidak langsung 
dengan objek yang diteliti atau sumber-sumber lain yang berkaitan dengan 
penelitian dimana data ini diperoleh dari instansi atau lembaga terkait (Sugiono, 
2009). Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari instansi 
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terkait yaitu Dinas perdagangan, perindustrian, energi dan SDM, serta Dinas 
koperasi UKM dan tenaga kerja di kabupaten sinjai. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
meneleliti, disebabkan tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkan 
data.Untuk itu yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah mengetahui metode 
pengumpilan data, maka sudah menjadi kewajiban bagi peneliti untuk mengetahui 
metode pengumpulan data yang dipakai sehingga jelas dan memenuhi standar 
dalam memperoleh data. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan 
melakukan dokumentasi ke tempat penelitian yaitu Dinas perdagangan, 
perindustrian, energi dan SDM, serta Dinas koperasi UKM dan tenaga kerja 
Kabupaten Sinjai dengan data yang dibutuhkan yaitu data nilai investasi, jumlah 
unit usaha, nilai investasi, upah minimum dan penyerapan tenaga kerja selama 
dua tahun yaitu pada tahun 2016 dan 2017. 
E. Metode Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu program aplikasi Statistical 
for Social Sceinces (SPSS) versi 20. Berikut ini adalah analisis dan pengujian 
yang dilakukan, yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
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penelitian.Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian. Penelitian ini menggunakan tabel 
distribusi frekuensi yang menunjukkan kisaran teoretis, kisaran aktual, nilai rata-
rata dan standar deviasi (Ghozali, 2006). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji 
asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji 
normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu ncara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan dari one- 
simple kolmogorov-smirnov adalah: jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di 
atas tingkat signifikansi 0,05 menujukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2006). 
2. Uji multikolonieritas  
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak ortogonal. Deteksi ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model 
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regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 
Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut  (Ghozali, 2006).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedasti sitas.Model regresi  yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.Untuk  menguji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan 
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel dependen. Jika tingkat 
signifikannya di atas 0,05 maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
1. Uji Analisis Statistik Regresi Linier Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier 
berganda. Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  
satu variabel  bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  
maupun simultan. Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 6. 
Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen yaitu : 
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 Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Keterangan :  
Y           =  penyerapan tenaga kerja 
α            =  Konstanta  
X1   =  nilai investasi 
X2 = jumlah unit usaha 
X3                    = nilai output 
β 1-β 2- β 32 =  Koefisien regresi berganda 
                  e     =  error term 
2. Uji Analisis Regresi Moderasi dengan Variabel Pendekatan Selisi 
Mutlak: 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM+ β5|ZX1–ZM| + β6|ZX2–ZM| 
+ β7|ZX3–ZM| 
Keterangan: 
Y= penyerapan tenaga kerja 
ZX1= Standardize nilai investasi 
ZX2= Standardize jumlah unit usaha 
ZX3= Standardize nilai output 
ZM = Standardize upah minimum 
||X1–M|-|X3–M| = Merupakan interaksi antara variabel independen dan 
variabel moderating 
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a = Kostanta  
β = Koefisien Regresi 
e = Error Term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisiendeterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R
2 
bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas. Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: (1) Jika Kd 
mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen tidak kuat, dan (2) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen kuat. 
2. Uji Regresi Secara Simultan 
Uji  f  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  
bebas  secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  uji  
hipotesis  dapat  diukur  dengan  syarat: (1) Jika probabilitas > 0,05, maka 
hipotesis ditolak, dan (2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
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3. Uji Regresi Secara Parsial 
Uji tdigunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 
dapat dipilih yaitu: (1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak, dan (2) 
Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Letak geografis 
Kabupaten sinjai adalah salah satu dari 24 kabupaten/kota dalam wilayah 
propinsi Sulawesi selatan yang terletak di pantai timur bagian selatan jazirah sulawesi 
selatan yang berjarak lebih kurang 223 km dari kota Makassar (ibu kota propinsi 
Sulawesi selatan). Kabupaten sinjai yang memiliki luas 819,96 km
2
 terdiri dari 9 
kecamatan defenitif dengan jumlah desa sebanyak 67 dan 13 kelurahan.  
Secara geografis kabupaten sinjai terletak antara 5
02’56” sampai 5021’16” 
lintang selatan dan antara 119
056’30” sampai 1200 25’33” bujur timur. Di sebelah 
utara berbatasan dengan kabupaten bone, di sebelah timur dengan teluk bone, di 
sebelah selatan dengan kabupaten bulukumba dan di sebelah barat dengan kabupaten 
gowa. Secara morfologi, daerah ini lebih dari 55,5% terdiri dari daerah dataran tinggi 
(100-500 meter dari permukaan laut). Secara klimatologi terletak pada posisi iklim 
musim timur dimana bulan basah jatuh antara bulan april sampai oktober dan bulan 
kering antara oktober sampai april. Secara ekonomi, daerah ini memiliki letak 
strategis karena memiliki dua jalur perhubungan yaitu darat dan laut. Jalur darat 
menghubungkan atau kota propinsi yang menjadi pusat kegiatan ekonomi. Sedang 
jalur laut digunakan untuk hubungan antar daera diluar propinsi Sulawesi selatan. 
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2. Iklim 
Sepanjang tahun daerah ini termasuk beriklim subtropics yang mengenal dua 
musim, yaitu musim penghujan pada periode april-oktober, dan musim kemarau yang 
berlansung pada periode oktober-april. Selain itu ada tiga type iklim menurut Schmidt 
& fergusson) yang terjadi dan berlangsung di wilayah ini yaitu iklim type B2, C2, D2 
& type D3. Zona dengan iklim type B2 dimana bulan basah berlangsungan selama 7-
9 bulan berturut-turut, sedangkan bulan kering berlangsungan 2-4 bulan sepanjang 
tahun. Penyeberannya meliputi sebagian besar kecamatan sinjai timur dan sinjai 
selatan. Zona dengan iklim type C2 dicirikan dengan adanya bulan basah yang 
berlangsung antara 5-6 bulan, sedangkan bulan keringnya berlangsung selama 3-5 
bulan sepanjang tahun. Penyebarannya meliputi sebagian kecil wilayah kecamatan 
sinjai timur, sinjai selatan dan sinjai tengah. Zona dengan iklim type D2 mengalami 
bulan basah antara 3-4 bulan dan bulan keringnya berlangsung selama 2-3 bulan. 
Penyebarannya meliputi wilayah bagian tengah kabupaten sinjai yaitu 
sebagian kecil wilayah kecamatan sinjai tengah, sinjai selatan dan sinjai barat. Zona 
dengan iklim type D3 bercirikan dengan berlangsungan bulan basah antara 3-4 bulan 
dan bulan kering berlangsung antara 3-5 bulan. Penyebarannya meliputi sebagian 
wilayah kecamatan. Sinjai barat, sinjai tengah dan sinjai selatan. Dari keseluruhan 
type iklim yang ada tersebut, kabupaten sinjai mempunyai curah hujan berkisar antara 
2.000-4.000 mm/tahun, dengan hari hujan yang bervariasi antara 100-160 hari 
hujan/tahun. Kelembapan udara rata-rata, tercatat berkisar antara 64-87 persen, 
dengan suhu udara rata-rata berkisar antara 21,1
o
C-32,4
o
C. 
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3. Demografih 
a. Kependudukan 
Penduduk kabupaten sinjai tahun 2016 adalah sebesar 239.689 jiwa dengan 
laju pertumbuhan penduduk 4,40 persen selama enam tahun terakhir, terdiri dari 
115.962 jiwa penduduk laki-laki dan 123.727 jiwa penduduk perempuan. Kepadatan 
penduduk kabupaten sinjai adalah 292 jiwa per km
2
. Kecamatan sinjai utara 
merupakan daerah yang memiliki kepadatan terbesar yaitu 1.577 jiwa per km
2
. Dari 
perbandingan antara golongan umur dan jenis kelamin terlihat bahwa, penduduk 
untuk golongan umur 05-09 tahun adalah yang paling banyak jumlahnya, baik untuk 
jenis kelamin perempuan maupun laki-laki. 
b. Sosial 
Pada tahun 2016 di kabupaten sinjai tingkat partisipasi masyarakat dalam 
dunia pendidikan semakin meningkat hal ini disebabkan adanya program pendidikan 
gratis yang dicanangkan pemerintah daerah guna lebih memberikan kesempatan pada 
masyarakat untuk mengenyam bangku pendidikan serta meningkatkan kualitas 
maupun kuantitas sarana dan prasarana sekolah guru maupun jumlah murid. 
Presentasi penduduk usia 7-24 tahun menurut jenis kelamin dan partisipasi 
sekolah di kabupaten sinjai yaitu partisipasi pernah sekolah baik yang tidak/ belum 
pernah sekolah dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan secara keseluruhan 
jumlahnya sebesar 0,46. Partisipasi pernag sekolah tingkat SD/MI jenis kelamin laki-
laki dan perempuan secara keseluruhan jumlahnya sebesar 39,44. Partisipasi pernah 
sekolah di tingkat SMP jenis kelamin laki-laki dan perempuan secara keseluruhan 
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jumlahnya sebesar 16,74. Partisipasi pernah sekolah di tingkat SMA/SMK/MA 
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan secara keseluruhan jumlahnya sebesar 
16,86. Partisipasi pernah sekolah di tingkat perguruan tinggi dengan jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan secara keseluruhan jumlahnya sebesar 5,28. Adapun angka 
kesakitan penduduk diperoleh dari data yang berasal dari sarana pelayanan kesehatan 
yang diperoleh melalui sistem pencacatan dan pelaporan tingkat puskesmas.  
Penyakit diare dilaksanakan untuk menurunkan angka kesakitan dan angka 
kematian penyakit diare. Diare adalah suatu penyakit dengan tanda-tanda adanya 
perubahan bentuk tinja yang melembek sampai mencair dan bertambahnya 
perubahannya frekensi buang air lebih dari biasanya (3 kali atau lebih dalam sehari). 
Dari hasil survei ditemukan bahwa Incident Rate (IR) diare pada tahun 2009 adalah 
19 per 1000 penduduk, pada tahun 2010 naik menjadi 20 per 1000 penduduk dan 
tahun 2012 turun lagi menjadi 19 per 1000 penduduk. Jumlah kasus diare tahun 2009 
dan 2010 masing-masing 4.432 kasus dengan kasus diare terbanyak adalah di 
kecamatan sinjai timur yaitu sebanyak 1.075 kasus dengan puskesmas dengan 
kejadian tertinggi adalah pada puskesmas panaikang 491 kasus dan jumlah kejadian 
terendah adalah pada puskesmas tangngalembang sinjai barat sebanyak 91 kasus. 
Penyakit kusta merupakan salah satu penyakit menular yang menimbulkan 
masalah yang sangat kompleks. Masalah yang dimaksud bukan hanya dari segi medis 
tetapi meluas sampai masalah sosial, ekonomi, budaya, keamanan dan ketahanan 
nasional. Sebagian penderita kusta berumur 15 tahun ke atas dan lebih banyak 
diderita oleh laki-laki. Malaria masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 
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dapat menyebabkan kematian pada bayi, balita, dan ibu hamil. Penyakit ini secara 
alami ditularkan melalui gigitan nyamuk anopheles betina. Pada tahun 2012 jumlah 
penderita dengan pemeriksaan sediaan darah positif sebanyak 30 orang dan jumlah 
pemeriksaan sediaan darah adalah sebanyak 240 orang dengan angka kesakitan 
sebesar 0.1 per 1000 penduduk. 
Pneumonia merupakan penyakit dengan proses infeksi akut yang mengenai 
jaringan paru-paru.faktor resiko yang meningkatkan insidens pneumonia yaitu umur 
<2 bulan, jumlah penderita pneumonia pada balita tahun 2009 adalah sebanyak 35 
kasus dan terbanyak pada kecamatan sinjai selatan yaitu sebanyak 48 kasus dengan 
kasus terbanyak pada kecamatan sinjai barat sebanyak 29 kasus di wilayah puskesmas 
manipi. Penyakit HIV/AIDS dan penyakit menular seksual pada tahun 2012 terdapat 
kasus HIV/AIDS di kabupaten sinjai sebanyak 3 kasus. Penderita ini ditemukan di 
sarana pelayanan rumah sakit. 
B. Deskriptive Variabel Penelitian 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (Mean), Standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan swekness (Ghozali, 2016:20). Adapun hasil output SPSS 
versi 20 berdasarkan data yang telah ada sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Descrictive Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Investasi 52 1000 5994750 692149.88 1441927.414 
Jumlah Unit Usaha 52 1 180 16.60 39.772 
Nilai Output 52 7000 43203790 5284644.88 10481347.758 
Upah Minimum 52 2435625 2500000 2467812.50 32501.532 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
52 1 3053 154.15 588.921 
Valid N (Listwise) 52     
Sumber: Data Diolah SPSS 20, 2018 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan dalam ini 
sebanyak 52 sampel data perkembangan industri Kabupaten Sinjai.Nilai investasi 
adalah pengeluaran yang ditujukan untuk menambah atau mempertahankan 
persediaan modal (Suparmoko, 1994).Secara keseluruhan variabel ini menunjukkan 
bahwa nilai investasidari jumlah minimum sebesar 1000juta rupiah dengan nilai rata-
rata mean 692149.88 yang melewati angka maksimum sebesar5994750 milyar rupiah 
dengan standar deviasi sebesar 1441927.414 yang berarti besarnya nilai investasi 
akan menentukan besarnya jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh suatu industri, 
bahwa makin besar nilai investasi yang dilakukan atau ditanamkan oleh suatu 
perusahan maka makin besar pula tambhan penggunaan tenaga kerja. 
Jumlah unit usaha adalah unit yang melakukan kegiatan yang dilakukan oleh 
perserongan atau rumah tangga maupun suatu badan dan mempunyai kewenangan 
yang ditentukan. Secara keseluruhan variabel ini menunjukkan jumlah unit usahadari 
jumlah minimum sebanyak 1 unit dengan nilai rata-rata mean sebesar 16.60 yang 
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mendekati angka maksimum sebanyak 180 unit dengan standar deviasi 39.772  yang 
artinya jika jumlah unit usaha bertambah maka jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 
oleh unit usaha yang bersangkutan akan bertambah pula.  
Nilai output merupakan total yang terdiri dari barang dan jasa yang di hasilkan 
dari proses produksi. Secara keseluruhan variabel ini menunjukkan bahwa dari 
jumlah minimum sebesar 7000 juta rupiah dengan nilai rata-rata mean 5284644.88 
yang mendekati angka maksimum sebesar 43203790milyar rupiah dengan standar 
deviasi sebesar 10481347.76 yang artinya produktivitas tenaga kerja dapat 
ditingkatkan dengan berbagai cara diantaranya yaitu pendiikan yang lebih dan 
pelatihan-pelatihan manajemen. Akan tetapi, peningkatan dalam bidang produktivitas 
tenaga kerja sebagai hasil dari adanya impor peralatan dan mesin-mesin yang 
mengakibatlan pengurangan tenaga kerja dengan hal ini akan merugikan negara. 
Upah minimum merupakan sistem pengupahan yang telah banyak ditetapkan 
di beberapa negara. Dari jumlah minimum sebesar 2435625 juta rupiah dengan nilai 
rata-rata mean sebesar 2467812.50 yang mendekati angka maksimum sebesar 
2500000 juta rupiah dengan standar deviasi sebesar 32501.532 yang berarti upah 
minimum sangat berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja karena orang yang 
bekerja akan mendapatkan pendapatan yang layak untuk hidupnya.  
Penyerapan tenaga kerja merupakan sejumlah kuantitas tertentu dari tenaga 
kerja yang digunakan oleh suatu sektor atau unit usaha tertentu. Secara keseluruhan 
variabel ini menunjukkan jumlah minimum sebanyak 1 orang dengan nilai rata-rata 
mean sebesar 154.15 yang mendekati angka maksimum sebesar 3053orang dengan 
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standar deviasi sebesar 588.921 yang artinya bahwa  penyerapan tenaga kerja sudah 
cukup baik tetapi sebaiknya penyerapan tenaga kerja ditambah agar mampu 
menyerap tenaga kerja dalam kondisi siap pakai untuk mengatasi masalah kualitas 
tenaga kerja karena salah satu bentuk menjalani kehidupan dan tentunya merupakan 
tata cara manusia untuk bertahan hidup tidak lain adalah bekerja. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari seluruh variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini, nilai rata-rata tertinggi (mean) berada pada variabel penyerapan 
tenaga kerja dan yang paling terendah adalah variabel nilai investasi. Untuk standar 
deviasi tertinggi berada pada variabel nilai output dengan nilai rata-rata (mean) dari 
seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui 
ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis 
yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumi-asumsi klasik dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolineritas, dan uji heteroskeditasitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
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analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara Normal Probability Plot. Nomalitas data dapat dilihat dari penyebaran data 
(titik) pada sumbuh diagonal pada grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
diagonalnya. Uji normalitas yang pertama dengan melihat 
Tabel 4.2. Uji Normalitas One-Simple Kolomogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0E-7 
Std. Deviation .85872576 
Most Extreme Differences Absolute .139 
Positive .139 
Negative -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.003 
Asymp. Sig. (2-tailed) .267 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: output SPSS 20 data diolah, tahun 2018 
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa jika hasil one-simple kolomogorov-
smirnov diatas tingkat signifikasi 0,05 < 0,267 menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Deteksi ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi 
adalah dengan melihat nilai tolerence dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai 
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tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.3 Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 Nilai Investasi .268 3.737 
Jumlah Unit Usaha .614 1.629 
Nilai Output .302 3.307 
Upah Minimum .996 1.004 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: output SPSS 20 (data diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: 
 Nilai VIF untuk variabel nilai investasi sebesar 3.737 < 10 dan nilai toleransi 
0,268> 0,10 sehingga variabel nilai investasi dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolonieritas. 
 Nilai VIF untuk variabel jumlah unit usaha sebesar 1.629 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,614 > 0,10 sehingga variabel jumlah unit usaha dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolonieritas. 
 Nilai VIF untuk variabel nilai output sebesar 3.307 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,302 > 0,10 sehingga variabel nilai output dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolonieritas. 
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 Nilai VIF untuk variabel upah minimum sebesar 1,004 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,996 > 0,010 sehingga variabel upah minimum dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji hetroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas jika berada disebut heteroskeditas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskeditas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan dengan meregresikan nilai absolut 
residuak terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikannya di atas 0,05 maka 
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Untuk menguji 
heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji glejser. Hasil pengujiannya 
akan disajikan dalam tabel 4.4. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas, apanila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas-Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 (Constant) -.522 72.924  -.007 .994 
Nilai Investasi .035 .062 .153 .563 .576 
Jumlah Unit 
Usaha 
-.002 .002 -.153 -.848 .401 
Nilai Output -.051 .049 -.264 -1.027 .310 
Upah Minimum .105 4.953 .003 .021 .983 
a. Dependent Variable: AbsUT 
Sumber: Output SPSS 20, 2018 
Hasil uji glejser pada tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa probabilitas 
untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 
5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefisien berdasarkan SPSS 20 terhadap tiga variabel independen 
yaitu nilai investasi, jumlah unit usaha, dan nilai output terhadap penyerapan tenaga 
kerja di kabupaten sinjai di tujukan pada tabel berikut: 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R square) digunakan untuk mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
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determinasi yang mendekati satu variabel-variabel indpendennya menjelaskan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprdiksi variabel dependen. Hasil 
perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.5.1 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .861
a
 .742 .726 .88560 
a. Predictors: (Constant), Nilai Output, Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi 
Sumber: output SPSS 20, 2018 
Berdasarkan analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R
2
) sebesar 0,742 sesuai 
dengan kriteria pengujian R
2
 = 0,726. Data tersebut juga menunjukkan bahwa 
variabel bebas mampu menjelaskan presentase sumbangan terhadap naik turunnya 
nilai output, jumlah unit usaha, dan nilai investasi 74,2% sedangkan sisanya 25,8% 
perubahan besarnya penyerapan tenaga kerja disebabkan oleh faktor lain diluar model 
penelitian ini. 
b. Uji Hipotesis 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui adanya pengaruh nilai investasi (X1),jumlah unit usaha 
(X2), nilai output (X3) dan variabel moderasi upah minimum terhadap penyerapan 
tenaga kerja di kabupaten sinjai secara bersama-sama digunakan alat analisis yaitu uji 
F (F-test). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F ini yaitu apabila nilai 
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signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain bahwasecaa 
bersama-sama variabel nilai investasi (X1), jumlah unit usaha (X2), nilai output (X3) 
dan variabel moderasi upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). 
Sebaiknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa secara bersama-sama variabel moderasi terhadap penyerapan tenaga 
kerja di kabupaten sinjai (Y). Kita dapat melihat hasil uji simultan pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.5.2 Hasil Uji Simultan (Uji f) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 108.225 3 36.075 45.998 .000
b
 
Residual 37.646 48 .784   
Total 145.871 51    
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
b. Predictors: (Constant), Nilai Output, Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi 
     Sumber: output SPSS 20, 2018 
Berdasarkan dari hasil regresi diatas pada tabel 4.4.2 diperoleh nilai F sebesar 
dengan signifikan 0,000 pengaruh variabel nilai investasi (X1), jumlah unit usaha 
(X2), niai output (X3) dan variabel moderasi upah minimum terhadap penyerapan 
tenaga kerja (Y) di kabupaten sinjai, maka diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut secara simultan 
berpengaruh signifikan. 
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2. Uji Persial ( Uji t) 
Uji dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh secara persial antara variabel nilai investasi (X1), jumlah unit usaha (X2), 
nilai output (X3) dan variabel moderasi upah minimum terhadap penyerapan tenaga 
kerja (Y). kriteria pengujian untuk t antara lain: apabila nilai signifikan > 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antar 
masing-masing variabel bebas terhadap terikat. 
Tabel 4.5.3 Hasil uji persial (uji t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 (Constant) -1.549 .896  -1.729 .090 
Nilai Investasi .371 .117 .448 3.162 .003 
Jumlah Unit 
Usaha 
.022 .004 .527 5.629 .000 
Nilai Output -.015 .094 -.021 -.161 .873 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: output 20, 2018 
Berdasarkan pada tabel 4.4.3 diatas terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar -
1.549 koefisien regresi β1 sebesar 0.371, β2 sebesar 0,022, β3 sebesar -.015. Nilai 
konstanta dan koefisien regresi ini dimaksudkan dalam persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = -1.549 + 0.371X1 + 0.022X2 + -0.015 + e 
hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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c. Analisis Regresi Linear Berganda 
1. Nilai Konstanta (C) 
Nilai konstanta sebesar -1.549 mengindikasikan bahwa jika variabel independen 
(nilai investasi, jumlah unit usaha, dan nilai output) adalah nol maka penyerapan 
tenaga kerja tidak akan terjadi -1.549. 
2. Nilai Investasi (X1) 
Koefisien regresi variabel jumlah unit usaha (X1) sebesar 0.371 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel nilai investasi akan meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja sebesar 0.371. 
3. Jumlah Unit Usaha (X2) 
Koefisien regresi jumlah unit usaha (X2) sebesar 0.022 mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan variabel jumlah unit usaha akan meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja sebesar 0.022 
4. Nilai Output (X3) 
Koefisien regresi nilai output (X3) sebesar -0.015 mengindikasikan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan variabel nilai output tidak akan meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja sebesar -0.015. 
Berdasarkan perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian persial terhadap 
masing-masing varibel nilai investasi, jumlah unit usaha, nilai output dan upah 
minimum terhadap penyerapan tenaga kerja dapat dianalisis sebagai berikut: 
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1. Pengaruh nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja dikabupaten sinjai 
Berdasarkan pada tabel 4.5.3 nilai signifikan untuk variabel nilai investasi 
(X1) adalah 0.003 dinyatakan lebih kecil dari pada taraf α = 0.05 (0.003<0.05) dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel nilai investasi mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian penelitian 
ini menolak hipotesis Ho dan menerima Ha. 
2. Pengaruh jumlah unit usaha terhadap peyerapan tenaga kerja di kabupaten sinjai 
Berdasarkan pada tabel 4.5.3 nilai signifikan untuk variabel jumlah unit usaha 
(X2) dinyatakan lebih kecil dari pada taraf α = 0.05 (0.000<0.05) dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah unit usaha (X2) mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian dalam 
peneliatan ini menolak hipotesis Ho dan menerima Ha. 
3. Pengaruh nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja di kabupaten sinjai 
Berdasarkan pada tabel 4.4.3 nilai signifikan untuk variabel nilai output (X3) 
adalah -0.873 dinyatakan lebih besar dari pada taraf α = 0.05 (-0.873>0.05) dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel nilai output mempunyai pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian penelitian 
ini menerima hipotesis Ho dan menolak Ha. 
3. Hasil Uji Regresi Moderasi Dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Frucot dan Shearon (Ghazali, 2013) mengajukan model regresi yang agak 
berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih mutlak 
dari variabel independen. Menurut Furcot dan Shearon (Ghazali, 2013) interaksi ini 
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lebih disukai karena ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi 
antara X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor untuk variabel 
nilai investasi, jumlah unit usaha dan nilai output berasosialisasi dengan skor rendah 
upah minimum (skor tinggi), maka akan terjadi  perbedaan nilai absolut yang besar. 
Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel nilai investasi, jumlah unit usaha, 
dan nilai output dengan berasosiasi dengan skor tinggi dari upah minimum (skor 
rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap pengambilan 
nilai investasi.Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3+β4ZM+β5|ZX1-ZM|+β6|ZX2-ZM| + β7|ZX3-ZM| 
Hipotesisyang melibatkan variabel moderasi dapat dijabar dibawag ini: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .876
a
 .768 .731 .87745 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Nilai Output, Zscore:  Upah Minimum, 
Zscore:  Jumlah Unit Usaha, X1_M, Zscore:  Nilai Investasi, X2_M 
Sumber: output data SPSS 20,2018 
Berdasarkan hasil ujian koefisien determinasi diatas, nilai R
2
 (adjusted R 
square) cukup tinggi sebesar 0.731 yang berarti penyerapan tenaga kerja yang 
dijelaskan oleh variabel X3_M,Znilai output, Zupah minimum, Zjumlah unit 
usaha,X1_M,Znilai investasi, X2_M sekitar 73,1% sisanya sebesar 26,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 111.994 7 15.999 20.780 .000
b
 
Residual 33.876 44 .770   
Total 145.871 51    
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Nilai Output, Zscore:  Upah Minimum, 
Zscore:  Jumlah Unit Usaha, X1_M, Zscore:  Nilai Investasi, X2_M 
Sumber: Output SPSS 20, 2018 
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 20.780 
dengan tingkat signifikansi 0.000 jauh dibawah 0.05. hal ini berarti variabel-variabel 
X3_M,Znilai output, Zupah minimum, X2_M,Zjumlah unit usaha, X1_Znilai 
investasi secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 
Tabel 4.8 Hasil Uji t – Uji Persial 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std.Error Beta 
 (Constant) 3.168 .366  8.653 .000 
Zscore:NilaiInvestasi .555 .255 .328 2.175 .035 
Zscore:JumlahUnitUs
aha 
1.124 .292 .664 3.845 .000 
Zscore:  Nilai Output .118 .241 .070 .489 .627 
Zscore: UpahMinimum .024 .137 .014 .175 .862 
X1_M -.510 .287 -.236 -1.777 .082 
X2_M -.247 .374 -.115 -.660 .513 
X3_M .553 .271 .261 2.043 .047 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumber: Output SPSS 20, 2018 
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a. Interaksi antara upah minimum dan nilai investasi berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
variabel moderating x1_m mempunyai t hitung sebesar -1777 < tabel t 2.01537 
dengan tingkat signifikansi 0.082 yang lebih kecil dari 0.10 maka ha diterima. Hal ini 
berarti bahwa variabel upah minimum merupakan variabel moderasi yang tetapi  
memperlemah hubungan variabel nilai investasi terhadap penyerapan tenaga terbukti 
atau diterima. 
b. Interaksi antara upah minimum dan jumlah unit usaha berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Dari hasil uji selisih mutlak yang terlihat tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
variabel moderating X2_M mempunyai t hitung sebesar -0.660 < tabel t 2.01537 
dengan tingkat signifikansi 0.513 yang lebih besar dari 0.05 maka Ha ditolak. Hal ini 
berati bahwa variabel upah minimum bukan variabel moderasi yang memperkuat dam 
memperlemah hubungan variabel jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga krja 
tidak terbukti atau ditolak. 
c. Interaksi antara upah minimum dan nilai output berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Dari hasil uji selisih mutlak yang terlihat tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
variabel moderating X3_M mempunyai t hitung sebesar 2.043 < tabel t 2.01537 
dengan tingkat signifikansi 0.047 yang lebih kecil dari 0.05 maka Ha diterima. Hal ini 
berarti bahwa variabel upah minimum merupakan variabel moderasi yang 
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memperkuat hubungan antara variabel nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Jadi hipotesis keenam (H6) yang menyatakan upah minimum memoderasi nilai ouput 
terhadap penyerapan tenaga kerja terbukti atau diterima. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja di kabupaten 
sinjai 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah nilai 
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel nilai investasi 
sebesar 0.371 dan (sig.) t sebesar 0.003. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
berarti bahwa untuk mengembangkan sektor imdustri perlu adanya investasi yang 
cukup memadai agar pengembangan industri dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan tujuan. Usaha akumulasi modal dapat dilakukan dengan melalui kegiatan 
investasi yang akan menggerakkan perekonomian melalui mekanisme permintaan 
agregat, dimana akan meningkatkan produksi dan pada akhirnya mampu 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Dan semakin besar nilai investasi maka 
sektor industri akan besar pula tambahan penyerapan tenaga kerja. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian  Abdul Haris (2017) bahwa 
investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, dengan kata lain 
apabila investasi meningkat maka peluang penyerarapan tenaga kerja juga meningkat. 
Pertambahan jumlah barang modal ini memungkinkan perekonomian di sektor 
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industri tersebut menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang akan 
datang. Adakalanya penanaman modal dilakukan untuk menggantikan barang-barang 
modal yang lama yang telah haus dan perlu di apresiasikan. Yang digolongkan 
sebagai investasi meliputi pengeluaran: pembelian jenis barang modal yaitu mesin-
mesin dan peralatan produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenis industri. 
Pengeluaran membangun rumah tempat tinggal, bangunan kantor, bangunan pabrik 
dan bangunan-bangunan lainnya. 
Menurut Sartono (2001) bahwa keputusan investasi menyangkut tentang 
keputusan alokasi dana baik dalam perusahaan maupun dana yang berasal dari luar 
perusahaan pada berbagai bentuk investasi. Menurut Sukirno (2002) yaitu kenaikan 
investasi akan meningkatkan agregat dan pendapatan nasional, lalu peningkatan 
dalam agregat akan membawa perubahan pada kapasitas produksi suatu 
perekonomian yang kemudian akan diikuti oleh pertambahan dalam kebutuhan akan 
tenaga kerja untuk proses produksi yang menandakan bertambahnya lapangan 
pekerjaan. 
Hampir semua ahli ekonomi menekankan arti pentingnya pembentukan 
investasi sebagai penentu utama pertumbuhan perekonomian. Dengan demikian 
sudah terlihat bahwa investasi merupakan variabel yang sangat penting dalam 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Menurut Matz (2003) dalam wicaksono 
(2010) dengan adanya peningkatan investasi pada suatu industri juga akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan dengan adanya 
peningkatan investasi maka akan meningkatkan jumlah perusahaan yang ada pada 
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industri tersebut. Peningkatan jumlah perusahaan akan meningkatkan jumlah output 
yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan mengurangi 
pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.  
Dengan investasi yang baik pembangunan akan bisa terwujud. Investasi yang 
semakin tinggi akan mempercepat laju pertumbuhan pendapatan nasional dan 
melebihi tingkat pertumbuhan penduduk. Dengan demikian tingkat pendapatan 
semakin besar Arsyad Lincolin 1992 dalam Dormauli (2016). Rendahnya investasi 
dan rendahnya permintaan akan barang dan jasa dikarenakan kebutuhan tenaga kerja 
yang tidak memadai sehingga tidak mencakupi penciptaan tenaga kerja bagi 
penduduk S. Yudo dan S. Endang 1995 dalam Dormauli (2016). 
2. Pengaruh jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja di 
kabupaten sinjai 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah jumlah unit 
usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel jumlah unit 
usaha sebesar 0.022 dan (sig.) t sbesar 0.000. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa jumlah unit usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal 
ini berarti bahwa jumlah unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga 
kerja juga bertambah. Semakin banyak jumlah unit usaha yang berdiri maka semakin 
banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja. Karena menurut penelitian Wahyu 
(2004) penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah unit usaha. Hubungan antara 
jumlah unit usaha dengan penyerapan tenaga kerja adalah positif. 
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Teori kaum klasik berpendapat bahwa selalu ada perlombaan antara tingkat 
perkembangan penduduk. Karena penduduk juga berfungsi sebagai tenaga kerja maka 
akan terdapat kesulitan dalam penyediaan lapangan pekerjaan. Kalau penduduk itu 
memperoleh pekerjaan, maka hal ini akan dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat bangsanya. Tetapi jika tidak memperoleh pekerjaan berarti mereka akan 
menganggur dan justru akan menekan standar hidup bangsanya menjadi lebih rendah 
(Irawan dan Suparmoko, 2002).Semakin meningkatnya jumlah unit usaha, maka akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha 
menurun akan mengurangi jumlah tenaga kerja. Hasil penelitian Setiawan (2010) 
menyimpulkan bahwa jumlah unit usaha berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Variabel yang paling berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja dari 
variabel lain pada sektor industri kecil dan menengah adalah jumlah unit usaha. 
3. Pengaruh nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja di kabupaten 
sinjai 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah nilai output 
yang berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel nilai output sebesar -
0.015 dan (sig.) t sebesar 0.873. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
output berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti bahwa 
nilai output memperlemah penyerapan tenaga kerja karena semakin sedikit nilai 
output yang dihasilkan dari produksi barang dan jasa maka sedikit pula penambahan 
penyerapan tenaga kerja. Karena ketika nilai output meningkat maka kapasitas 
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produksinya dalam barang dan jasa akan meningkat dan penyerapan tenaga kerja juga 
meningkat. Tetapi dalam penelitian ini nilai output berpengaruh negatif otomatis 
pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja juga sedikit.  
Simanjuntak (1985:87) menyatakan bahwa pengusaha memperkerjakan 
seseorang karena itu membantu memproduksi baran/jasa untuk dijual pada 
konsumen. Oleh karena itu, kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, 
tergantung dari kenaikan permintaan masyarakat akan barang yang diproduksi. Lain 
halnya dengan hasil penelitian Setiawan (2010) semakin meningkatnya nilai output 
belum tentu kebutuhan tenaga kerja juga akan meningkat. Hal ini disebabkan 
kapasitas produksi yang terbatas dimana untuk meningkatkan nilai output hanya 
dapat dilakukan melalui perbaikan teknologi dan peningkatan kualitas tenaga kerja 
antara lain melalui pendidikan dan latihan yang dapat meningkatkan produktivitas 
kerja. 
4. Pengaruh upah minimum dalam memoderasi nilai investasi terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
Hipotesis keempat (H4) diajukan dalam penelitian ini adalah upah minimum 
memoderasi nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X1_M sebesar -0.510 dan (sig.) t 
sebesar 0.082. berdasarkan hasil menunjukkan bahwa hubungan upah minimum dan 
nilai investasi berpengaruh signifikan tetapi memperlemah terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Hal ini berarti hipotesis keempat yang menyatakan bahwa upah 
minimum memoderasi nilai investasi terhadap penyerapan tenaga kerja diterima. 
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Adanya hubungan negatif itu dikarenakan para pemilik usaha dalam 
menggunakan investasinya lebih cenderung untuk melakukan pembelian barang 
modal dalam bentuk mesin-mesin sebagai pendukung proses produksi perusahaan 
yang bertujuan untuk memperbaiki kualias produk dan meningkatkan produktivitas 
dari barang dan jasa yang lebih efektif dan efisien, akibatnya penggunanaan mesin 
tersebut maka penyerapan tenaga kerja menjadi rendah. Banyak sektor industri yang 
memberikan upah kepada karyawannya dibawah dari standar upah minimum yang 
berlaku sehingga berdampak terhadap menurunnya produktivitas kerja dari para 
pekerja kemudian pada akhirnya kesempatan kerja tidak akan tercipta. Disebabkan 
pula karena masih belum meratanya investasi di kabupaten sinjai sehingga berakibat 
pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan kesempatan kerja yang luas sangat sulit 
untuk dicapai. Datasebelumnya nilai investasi berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Bahwa semakin besar nilai investasi maka sektor industri 
akan besar pula tambahan penyerapan tenaga kerja.  
Jadi upah minimum memperlemah nilai investasi dikarenakan semakin besar 
upah yang harus dibayarkan kepada pekerjanya menyebabkan tingkat keuntungan 
yang diperoleh sektor industri semakin kecil. Oleh karena itu, UKM akan cenderung 
meningkatkan produktivitas karyawan yang sudah ada, atau bahkan mengurangi 
jumlah karyawan untuk tetap mempertahankan keuntungan yang telah diperoleh, jadi 
peningkatan upah minimum justru akan menyebabkan menurunnya tingkat 
penyerapan tenaga kerja (Setiawan, 2010). 
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5. Pengaruh upah minimum dalam memoderasi jumlah unit usaha terhadap 
penyerapan tenaga kerja 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah upah 
minimum dalam memoderasi jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized X2_M sebesar -
0.247 dan (sig.) t sebesar 0.513. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
hubungan antara upah minimum dan jumlah unit usaha tidak berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Hal ini berarti hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 
upah minimum memoderasi jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja 
ditolak. Bahwa ketika jumlah unit usaha menurun maka penyerapan tenaga kerja juga 
menurun sehingga mengakibatkan pengangguran dimana-mana. Sebelumnya data 
jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga 
kerja, artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka penyerapan tenaga kerja 
juga bertambah. Semakin banyak jumlah industri yang berdiri maka akan semakin 
banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja, ketika upah minimum naik jumlah 
unit usaha akan menurun dalam menyerap tenaga kerja. 
Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diminta, 
yang berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran. Demikian pula 
sebaliknya, dengan tuunnya tingkat upah akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan 
kerja, sehingga akan dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan 
terbalik dengan tingkat upah. Kenaikan tingkat upah yang disertai oleh penambahan 
tenaga kerja hanya akan terjadi bila suatu perusahaan menigkatkan harga jual barang 
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(Simanjuntak, 2002).Menurut Karib (2012) jumlah unit usaha erat dengan penyerapan 
tenaga kerja pada sektor industri dilihat dari terus meningkatnya jumlah unit usaha. 
Semakin produktif tenaga kerja berdampak pada peningkatan nilai tambah yang 
dihasilkan. 
Jadi upah minimum memperlemah jumlah unit usaha dikarenakan besar upah 
yang harus dibayarkan kepeda para pekerjanya menyebakan tingkat keuntungan yang 
diperoleh sektor industri semakin kecil. Oleh karena itu, UKM akan cenderung 
meningkatkan produktivitas karyawan yang sudah ada, atau bahkan mengurangi 
jumlah karyawan untuk tetap mempertahankan keuntungan yang telah diperoleh, jadi 
peningkatan upah minimum justru akan menyebabkan menurunnya tingkat 
penyerapan tenaga kerja (Setiawan, 2010). 
6. Pengaruh upah minimum memoderasi nilai output terhadap penyerapan 
tenaga kerja 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah upah 
minimum memoderasi nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa koefisien beta unstandarized X6_M sebesar 2.043 dan (sig.) t 
sebesar 0.047. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
upah minimum dan nilai output berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal 
ini berarti hipotesis keenam yang menyatakan bahwa upah minimum memoderasi 
nilai output terhadap penyerapan tenaga kerja diterima. 
Hal ini berarti bahwa apabila jumlah output yang dihasilkan oleh industri yang 
jumlanya lebih besar maka akan menghasilkan output yang besar pula, sehingga 
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semakin banyak jumlah industri/unit yang berarti maka akan semakin banyak 
kemungkinan untuk terjadi penambahan output produksi. Perubahan tingkat upah 
akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi/perusahaan. Apabila digunakan 
asumsi bahwa tingkat upah naik maka akan terjadi hal-hal seperti naiknya tingkat 
upah akan meningkatkan biaya produksi perusahaan, yang selanjutnya akan 
meningkatkan pula harga per unit barang yang diproduksi. Biasanya para konsumen 
akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi kenaikan harga barang yaitu 
mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi mau membeli barang yang 
bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak terjual, dan terpaksa produsen 
menurunkan jumlah produksinya (Sumarsono, 2003). 
Nilai output adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang 
merupakan hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya akan 
dijual atau sampai ke tangan konsumen. Apabila permintaan hasil produksi indutri 
meningkat, produsen cenderung menambah kapasitas produksinya. Dengan maksud 
para pengusaha akan membutuhkan sejumlah uang yang akan diperoleh dengan 
tambahan perusahaan tersebut, demikian juga dengan tenaga kerja. Perusahaan yang 
jumlahnya lebih besar akan menghasilkan output yang besar pula, sehingga semakin 
banyak jumlah unit usaha yang berdiri maka akan semkain banyak kemungkinan 
untuk terjadi penambahan output produksi (Matz, 1990 dalam subekti, 2007). 
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BAB V 
  PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Nilai investasi berpengaruh poitif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Hal ini dikarenakan semakin besar nilai investasi yang ditanamkan, 
maka kemampuan kapasitas industri untuk mengembangkan bisnis semakin besar. 
Oleh karena itu, peningkatan investasi ini akan berdampak pada meningkatnya 
kebutuhan akan tenaga kerja, sehingga  penyerapan tenaga kerja yang terserap pada 
sektor industri juga akan meningkat. Jumlah unit usaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Variabel jumlah unit usaha ini memiliki 
pengaruh yang paling besar terhadap penyarapan tenaga kerja. Semakin banyak 
jumlah unit usaha pada sektor industri kecil dan menengah yang berdiri maka akan 
semakin banyak juga ketersediaan lapangan pekerjaan, sehingga tenaga kerja yang 
terserap pada sektor industri kecil dan menengah juga akan meningkat. Nilai output 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Ketika 
tingkat  produksi yang dihasilkan menurun maka permintaan akan hasil produksi juga 
akan menurun otomatis akan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dan ketika 
terjadi kenaikan output maka akan terjadi pula kenaikan permintaan tenaga kerja. 
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Regresi moderasi selisih mutlak menunjukkan bahwa upah minimum 
dan nilai investasi berpengaruh signifikan tetapi memperlemah terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Hal ini bahwa ketika upah minimum meningkat maka 
nilai investasi akan menurun dikarenakan semakin besar upah yang harus 
dibayarkan kepada para pekerja akan menyebabkan menurunnya tingkat 
penyerapan tenaga kerja. Regresi moderasi selisih mutlak menunjukkan bahwa 
upah minimum dan jumlah unit usaha tidak berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja dikarenakan semakin naiknya upah minimum yang ditetapkan akan 
mempengaruhi jumlah unit usaha yang akan didirikan untuk menyerap tenaga 
kerja. Regresi moderasi selisih mutlak menunjukkan bahwa upah minimum dan 
nilai output berpengaruh dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
dikarenakan upah minimum yang rendah dapat memperkuat nilai output, karena 
ketika tingkat upah turun akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas yang telah diambil maka saran yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
Diharapkan kepada pemerintah mampu mengatasi masalah penyerapan 
tenaga kerja di kabupaten sinjai agar memfokuskan perhatiannya pada sektor 
industri kecil dan menengah dalam penyerapan tenaga kerja agar tingkat 
pengangguran menurun dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lebih 
baik.Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini 
dengan melihat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja. 
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                           Data perkembangan industri di kabupaten sinjai sampai dengan tahun 2016 
 
         
 
         KAB/KOTA: SINJAI 
        PROVINSI: SULAWESI 
SELATAN 
        
 INDUSTRI PANGAN 
       
NO BIDANG USAHA 
UNIT USAHA 
(UNIT) 
TENAGA 
KERJA 
(ORANG) 
NILAI 
INVESTASI 
(RP. 000) 
NILAI 
PRODUSKI  
(RP.000) 
1 
INDUSTRI PENGGILINGAN & 
PEMBERSIHAN PADI-PADIAN DAN BIJI-
BIJIAN 
109 288 5.698.750  15.016.110  
2 
INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK, PEYEK DAN 
SEJENISNYA 
21 149 372.000  2.972.020  
3 INDUSTRI AIR MINUM DAN AIR MINERAL 34 74 1.864.500  41.718.190  
4 
INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN 
OLAHAN 
180 3053 4.157.500  31.578.340  
5 INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE 23 139 465.500  4.582.200  
6 INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI DAN TEH 5 41 183.000  4.138.680  
7 
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN DAGING 
1 6 25.000  10.000 
8 
KEGIATAN RUMAH POTONG DAN 
PENGEPAKAN DAGING UNGGAS 
3 6 130.000  765.000  
9 
KEGIATAN RUMAH POTONG DAN 
PENGEPAKAN DAGING BUKAN UNGGAS 
10 26 415.000  1.800 
10 INDUSTRI GULA MERAH 1 19 25.000  35 
11 
INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN PRODUK 
SEJENISNYA 
2 8 46.000  11.040 
12 INDUSTRI PEMBUATAN KUNYIT BUBUK 2 13 27.500  4.650 
13 
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN DAGING 
1 2 26.000  12.000 
14 INDUSTRI PEMBUATAN BAKSO IKAN 2 12 20.000  3.950 
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15 INDUSTRI PEMBEKUAN IKAN 4 19 2.750.000  432 
16 INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA 1 11 10.000  4.320 
17 
INDUSTRI PENGILINGAN & PEMBERSIHAN 
JAGUNG 
1 3 20.000  100 
18 INDUSTRI KUE BASAH 1 1 1.000  120.000 
19 
INDUSTRI PENGOLAH SARI BUAH & 
SAYURAN 
2 18 10.000   7000 
20 
INDUSTRI MAKANAN DARI KEDELAI DAN 
KACANG 
1 3 60.000  36.000 
21 
INDUSTRI PENGOLAHAN TAHU DAN 
TEMPE 
6 20 190.000  1.657.550 
22 INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM 1 3 72.235  108.000 
23 INDUSTRI PRODUK MASAK LAINNYA 2 11 41.912  4.800 
24 TERIPANG/RUMPUT LAUT 4 17 192.000  81.800 
25 TELUR AYAM 3 7 230.000  168.000 
26 INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA 2 22 65.000  444 
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                      DATA PERKEMBANGAN INDUSTRI DI KABUPATEN SINJAI SAMPAI DENGAN TAHUN 2017 
          KAB/KOTA: SINJAI 
        PROVINSI: SULAWESI SELATAN 
INDUSTRI PANGAN 
       
          
NO BIDANG USAHA 
UNIT USAHA 
(UNIT) 
TENAGA KERJA 
(ORANG) 
NILAI INVESTASI  
(RP. 000) 
NILAI 
PRODUSKI 
(RP.000) 
1 
INDUSTRI PENGGILINGAN & 
PEMBERSIHAN PADI-PADIAN DAN BIJI-
BIJIAN 
114 300 5.994.750  15.939.440  
2 
INDUSTRI KERUPUK, KERIPIK, PEYEK 
DAN SEJENISNYA 
21 149 372.000  2.972.020  
3 
INDUSTRI AIR MINUM DAN AIR 
MINERAL 
41 89 2.774.500  43.203.790  
4 
INDUSTRI MAKANAN DAN MASAKAN 
OLAHAN 
180 3053 4.157.500  31.578.340  
5 INDUSTRI PRODUK ROTI DAN KUE 23 139 465.500  4.582.200  
6 INDUSTRI PENGOLAHAN KOPI DAN TEH 6 50 333.000  4.390.104  
7 
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN DAGING 
1 6 25.000  30.000  
8 
KEGIATAN RUMAH POTONG DAN 
PENGEPAKAN DAGING UNGGAS 
3 6 130.000  765.000  
9 
KEGIATAN RUMAH POTONG DAN 
PENGEPAKAN DAGING BUKAN UNGGAS 
10 26 415.000  17.475.000  
10 INDUSTRI GULA MERAH 1 19 25.000  31.500  
11 
INDUSTRI MAKARONI, MIE DAN 
PRODUK SEJENISNYA 
3 10 171.000  379.200  
12 INDUSTRI PEMBUATAN KUNYIT BUBUK 2 13 27.500  90.000  
13 
INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN DAGING 
1 2 26.000  840.000  
14 INDUSTRI PEMBUATAN BAKSO IKAN 2 12 20.000  813.000  
15 INDUSTRI PEMBEKUAN IKAN 4 19 2.750.000  11.160.000  
16 INDUSTRI MINYAK GORENG KELAPA 1 11 10.000  85.000  
17 
INDUSTRI PENGILINGAN & 
PEMBERSIHAN JAGUNG 
1 3 20.000  30.000  
18 INDUSTRI KUE BASAH 1 1 1.000  120.000  
19 
INDUSTRI PENGOLAH SARI BUAH & 
SAYURAN 
2 18 10.000  7.000  
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20 
INDUSTRI MAKANAN DARI KEDELAI DAN 
KACANG 
2 23 80.000  504.000  
21 
INDUSTRI PENGOLAHAN TAHU DAN 
TEMPE 
7 23 260.000  3.097.050  
22 INDUSTRI PENGOLAHAN GARAM 1 3 72.235  108.000  
23 INDUSTRI PRODUK MASAK LAINNYA 2 11 41.912  197.600  
24 TERIPANG/RUMPUT LAUT 4 17 192.000  900.000  
25 TELUR AYAM 3 7 230.000  249.600  
26 INDUSTRI PRODUK MAKANAN LAINNYA 5 35 290.000  414.900  
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A. Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
nilai investasi 54 1000 5994750 674292.48 1417442.590 
jumlah unit usaha 54 1 180 16.20 39.066 
nilai output 54 7000 43203790 5147715.44 10309840.883 
upah minimum 54 2435625 2500000 2467812.50 32489.737 
penyerapan tenaga 
kerja 
54 1 3053 155.48 577.616 
Valid N (listwise) 54     
 
B. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 52 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .85872576 
Most Extreme Differences 
Absolute .139 
Positive .139 
Negative -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.003 
Asymp. Sig. (2-tailed) .267 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Multikolonieritas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Nilai Investasi .268 3.737 
Jumlah Unit Usaha .614 1.629 
Nilai Output .302 3.307 
Upah Minimum .996 1.004 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
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3. Uji Heteroskedastisitas-Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.522 72.924  -.007 .994 
Nilai Investasi .035 .062 .153 .563 .576 
Jumlah Unit 
Usaha 
-.002 .002 -.153 -.848 .401 
Nilai Output -.051 .049 -.264 -1.027 .310 
Upah Minimum .105 4.953 .003 .021 .983 
a. Dependent Variable: AbsUT 
 
C. Hasil Regresi Linear Berganda 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .861
a
 .742 .726 .88560 
a. Predictors: (Constant), Nilai Output, Jumlah Unit Usaha, 
Nilai Investasi 
2. Hasil Uji F-Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 108.225 3 36.075 45.998 .000
b
 
Residual 37.646 48 .784   
Total 145.871 51    
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
b. Predictors: (Constant), Nilai Output, Jumlah Unit Usaha, Nilai Investasi 
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3. Hasil Uji t – Uji Persial 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -1.549 .896  -1.729 .090 
Nilai Investasi .371 .117 .448 3.162 .003 
Jumlah Unit 
Usaha 
.022 .004 .527 5.629 .000 
Nilai Output -.015 .094 -.021 -.161 .873 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
 
D. Hasil Uji Regresi Moderasi Dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .876
a
 .768 .731 .87745 
a. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Nilai Output, Zscore:  Upah 
Minimum, Zscore:  Jumlah Unit Usaha, X1_M, Zscore:  Nilai 
Investasi, X2_M 
2. Hasil Uji F – Uji Simultan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 111.994 7 15.999 20.780 .000
b
 
Residual 33.876 44 .770   
Total 145.871 51    
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
b. Predictors: (Constant), X3_M, Zscore:  Nilai Output, Zscore:  Upah 
Minimum, Zscore:  Jumlah Unit Usaha, X1_M, Zscore:  Nilai Investasi, X2_M 
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3. Hasil Uji t – Uji Persial 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.168 .366  8.653 .000 
Zscore:  Nilai 
Investasi 
.555 .255 .328 2.175 .035 
Zscore:  Jumlah 
Unit Usaha 
1.124 .292 .664 3.845 .000 
Zscore:  Nilai 
Output 
.118 .241 .070 .489 .627 
Zscore:  Upah 
Minimum 
.024 .137 .014 .175 .862 
X1_M -.510 .287 -.236 -1.777 .082 
X2_M -.247 .374 -.115 -.660 .513 
X3_M .553 .271 .261 2.043 .047 
a. Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja 
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